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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keselamatan lalu lintas merupakan salah satu bagian yang penting
dalam rekayasa lalu lintas untuk mencapai tujuan teknik lalu lintas yang
aman, nyaman, dan ekonomis (Mahardianto, 2015). Selanjutnya
Keselamatan transportasi juga merupakan masalah global (Oktopianto,
Nabil, et al., 2021). Analisis keselamatan jalan dapat dilakukan sebagai
upaya untuk mengetahui penanganan yang tepat terhadap daerah rawan
kecelakaan lalu lintas (Oktopianto, Shofiah, et al., 2021). Masalah kecelakaan
lalu lintas menjadi suatu hal yang vital yang perlu dilakukan kajian
terhadapnya, baik mengenai penyebab, akibat, dan penanganannya
(Oktaoto & Pangesty, 2021).(Syaban et al., 2021)

Menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 bahwa Keselamatan Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan adalah keadaan terhindarnya setiap orang dari
resiko kecelakaan selama berlalu lintas yang disebabkan oleh manusia,
kendaraan, jalan, dan/atau Iingkungab Penanganan peningkatan
keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan harus dilengkapi dengan sarana
dan prasana yang memadai serta peran kesadaran masyarakat yang tinggi
akan keselamatan berlalu lintas pada suatu daerah.

Ruas Jalan Jendral Sudirman merupakan jalan kolektor dengan status
jalan Kabupaten dengan tipe 2/1 UD dan 2/2 UD, dengan panjang jalan 1500
m dengan jumlah terjadinya kecelakaan tertinggi kedua di Kabupaten Tana
Tidung. Disepanjang ruas Jalan Jendral Sudirman merupakan kawasan
pertokoan. Dilihat dari kondisi jalan yang cukup sempit, banyaknya
kendaraan yang parkir sembarangan serta rambu yang sudah rusak dan
usang, ruas jalan Jendral Sudirman meneﬁbau' urutan kedua berdasarkan
hasil pembobotan tingkat fatalitas dengan lokasi rawan kecelakaan.

Berdasarkan data kecelakaan yang didapat dari Polsek Sesayap dan
Sesayap Hilir Kabupaten Tana Tidung pada 2017-2021, bahwa jumlah




kecelakaan di ruas Jalan Jendral Sudirman sebanyak 7 kejadian dengan

jumlah 1 korban meninggal dunia, 3 korban luka berat, dan 6 korban luka
ringan. Diberlakukannya sistem satu arah pada jalan Jendral Sudirman
mengingat jalan tersebut memiliki luas jalan yang tak terlalu lebar, kemudian
banyaknya pengguna jalan yang tidak taat dan tertib berlalu lintas seperti
melawan arus padﬁistem satu arah yang telah ditetapkan pada jalan
Jendral Sudirman. Dengan adanya pemberlakuan Sistem Satu Arah (SSA)
pada Jalan Jendral Sudirman aktivitas lalu lintas menjadi lebih lancar
sehingga cenderung memacu kendaraan dengan kecepatan tinggi. Kondisi
tersebut berpotensi menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas,
ﬁ\udian masih kurangnya pengawasan dari pihak terkait terhadap
pelanggaran lalu lintas yang ada sehingga terjadinya kecelakaan.

Selanjutnya faktor lain yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan
ialah kurangnya fasilitas perlengkapan jalan serta kondisi prasarawang
buruk seperti permukaan jalan yang bergelombang dan tidak rata menjadi
salah satu faktor penyebab terjadinya kecelakaan pada Jalan Jendral
Sudirman ini. Jalan Jendral Sudirman ini termasuk dalam pusat kegiatan
masyarakat dikarenakan seluruh pergerakan masyarakat khususnya
masyarakat di Desa Tideng Pale melewati ruas jalan ini. Sehubungan dengan
hal tersebut, Jalan Jendral Sudirman menghubungkan Jalan TMD, Jalan
Perintis, Jalan Tanah Abang dan Jalan Amantawa yang merupakan pusat
kegiatan seperti ekonomi, sosial, pendidikan, dan perkantoran sehingga
dapat digakan bahwa kondisi lingkungan juga sangat berpengaruh
terhadap kecelakaan lalu lintas.

Oleh karena itu dibutuhkan penanganan pada ruas jalan yang
termasuk daerah rawan kecelakaan yaitu dengan melaksanakan penelitian
yang berjudul “Upaya Peningkatan Keselamatan Daerah Raaan
Kecelakaan Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung” guna
mengurangi terjadinya kecelakaan dan meningkatkan keselamatan lalu lintas
bagi pengguna jalan tersebut. Penanganan peningkatan keselamatan pada
ruas Jalan Jendral Sudirman dilakukan dengan data yang didapat kemudian

diolah dan dianalisis dari perilaku pengguna jalan, segi geometrik jalan,
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fasilitas perlengkapan jalan, jarak pandang pengemudi, kondisi lingkungan

sekitar serta analisis hirarc.

Identifikasi Masalah

Dengan melihat permasalahan yang terjadi di lapangan, maka dapat

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:

1.

“@
. w

Ruas Jalan Jendral Sudirman adalah daerah rawan kecelakaan dengan
angka kecelakaan tertinggi kedua di Kabupaten Tana Tidung yaitu
sebanyak 7 kejadian kecelakaan.

Kurangnya fasilitas perlengkapan jalan yang memadai seperti
minimnya rambu, pita penggaduh dan belum tersedia lampu
penerangan jalan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi ﬁngkatdecelakaan di ruas Jalan
Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti pengemudi, kendaraan, prasarana (jalan dan

perlengkapan), dan lingkungan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang diuraikan di atas, dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1.

Bagaimana tingkat keselamatan yang ada di ruas Jalan Jendral
Sudirman Kabupaten Tana Tidung?

Apa saja faktor penyebab terjadinya kecelakaan di ruas Jalan Jendral
Sudirman Kabupaten Tana Tidung?

Bagaimana kondis@sisting dan fasilitas keselamatan pada ruas Jalan
Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung?

Bagaimana rekomendasi yang dapat dilakukan untuk penanganan
daerah rawan kecelakaan pada Jalan Jendral Sudirman Kabupaten

Tana Tidung?




-
1.4 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dari penulisan Kertas Kerja Wajib ini adalah untuk

menganalisis dan meningkatkan keselamatan bagi pengguna jalan di daerah

rawan kecelakaan pada Jalan Jendral Sudirman di Kabupaten Tana Tidung,

sedangkan Kertas Kerja Wajib ini memiliki tujuan yaitu :

1.

Mengidentifikasi tingkat keselamatan yang ada di Jalan Jendral
Sudirman Kabupaten Tana Tidung.
Mengidentifikasi potensi penyebab kecelakaan pada Jalan Jendral
Sudirman Kabupaten Tana Tidung.
Memberikan rekomendasi upaya peningkatan keselamatan di daerah

rawan kecelakaan Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung.

Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini tidak

menyimpang dari tema yﬁlg telah diangkat dan untuk memaksimalkan hasil

yang diperoleh, maka dalam penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini

membuat ruang lingkup serta batasan masalah penelitian sebagai upaya

k membatasi isi kajian. Adapun pembatasan ruang lingkup diuraikan

sebagai berikut :

1. Lokasi penelitian berada di ruas Jalan Jendral Sudirman Kabupaten
Tana Tidung.

2. Lingkup kajian yang dilakukan pada penulisan ini diutamakan pada
fasilitas keselamatan jalan dan kondisi jalan di ruas Jalan Jendral
Sudirman.

3. Usulan penanganan atau rekomendasi hanya diberikan di ruas Jalan

Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung.




BAB I1

GAMBARAN UMUM

2.1 Karakteristik Umum Kabupaten Tana Tidung
2

2.1.1 Letak Geografis dan Administratif

Secara geografis, Kabupaten Tana Tidung beriﬂa di bagian utara dan
barat Provinsi Kalimantan Utara. Secara astronomis, Kabupaten Tana Tidung
terletak pada 94°45’ Bujur Barat - 141°05’ Bujur Taur dan 6°08’ Lintang
Utara - 11°15’ Lintang Selatan. Secara administratif Kabupaten Tana Tidung
merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Kalimantan Utara yang disetujui
pembentukannya pada Sidang Paripurna DPR RI pada tanggal 17 Juli 2007.
Ibukota Kabupaten Tana Tidung berada di Desa Tideng Pale, Kecamatan
Sesayap. Kabupaten ini merupakan pemekaran dari 3 kecamatan di
Kabupaten Bulungan, Kalimantan Timur, yaitu Kecamatan Sesayap,
Kecamatanéesayap Hilir, dan Kecamatan Tana Lia. Sejak tahun 2012,
Kabupaten Tana Tidung telah menjadi bagian dari Provinsi Kalimantan Utara,

sejak dimekarkan dari Provinsi Kalimantan Timur.

Tabel II. 1 Batas Wilayah Kabupaten Tga Tidung

No Uraian Batas Wilayah
1 Sebelah Utara Kabupaten Nunukan
2 Sebelah Selatan Kabupaten Bulungan
3 Sebelah Barat Kabupaten Malinau
4 Sebelah Timur Kota Tarakan

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tana Tidung 2022

[69)]
Kabupaten ini memiliki luas wilayah sebesar 4.058,70 km? atau s%lr
6,38% dari luas wilayah Provinsi Kalimantan Utara (75.467,70 km?) yang

terdiri dari 5 kecamatan dan 32 desa.




Tabel II. 2 Nama Kecamatan dan Desa Kabupaten Tana Tidung

Kecamatan Kelurahan
Muruk Rian Balayan Ari, Seputuk, Rian, Kapuak, Rian Rayo, Sapari
Sesayap Sedulun, Limbu Sedulun, Gunawan, Tideng Pale,
Tideng Pale Timur, Sebidai, Sebawang
Betayau Mendupo, Periuk, Bebakung, Kujau, Maning, Buong
Baru
Sesayap Hilir Seludau, Sesayap, Sepala DalungiBadan Bikis,
Bebatu, Sengkong, Menjelutung, Sesayap Selor.
Tana Lia Tanah Merah, Sambungan, Tengku Dacing, Tanah
Merah Barat, Sambungan Selatan
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tana Tidung 2022
Pada Ta I. 2 memuat kecamatan yang ada di Kabupaten Tana

Tidung beserta nama-nama desa yang ada di kecamatan tersebut.

Tabel II. 3 Luas Wilayah Kabupaten Tana Tidung

Kecamatan Ibukota Luas Total Area | Jumlah Pulau
Kecamatan (Km?)

Muruk Rian Rian 439,58 1
Sesayap Tideng Pale 393,92 5
Betayau Bebakung 578,22 -

Sesayap Hilir Sesayap 1879,09 23
Tana Lia Tanah Merah 767,09 10
Tana Tidung Tideng Pde 4058,70 39

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tana Tidung 2022

Dapat dilihat pada Tabel II. 3 £¥8s daerah dan jumlah pulau menurut
kecamatan di Kabupaten Tana Tidung, dari 5 kecamatan ini terdapat
kecamatan dengan wilayah terluas yaitu Kecamatan Sesayap Hilir dengan
luas 1879,09 km?. Sedangkan kecamatan dengan luas terkecil adalah

Kecamatan Sesayap dengan luas wilayah 393,92 km?.




Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Gambar I1. 1 Peta Administrasi Kabupaten Tana Tidung

2.2 Kondisi Transportasi
2.2.1 ringan Jalan
Jaringan jalan adalah satu-kesatuan jaringan yang terdiri dari sistem

jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan sekunder yang terjalin dalam
hubungan hierarkis. Panjang jalan di Kabupaten Tana Tidung pada tahun
2018 sepanjang 324,37 km vyang keseluruhannya merupakan jalan
kabupaten dengan panjang jalan paling besar berada pada Kecamatan
Betayau sebesar 88,2 km, lalu Sesayap Hilir sebesar 87,75 km, dan
Kecamatan Muruk Rian memiliki panjang jalan paling sedikit yakni sebesar
38,45 km. Jika ditinjau dari jenis permukaan jalan, terdapat 65,34 km jalan
yang diaspal atau sekitar 20,60% dari keseluruhan jalan di Kaﬁuaten Tana
Tidung. Sedangkan untuk kondisi jalan, terdapat 149,87 km dalam kondisi
baik, 22,7 km dalam kondisi sedang, dan 48,80 km dalam kondisi rusak.




2.2.2 Jumlah dan Jenis Kendaraan

Jumlah kendaraan bermotor menurut jenis kendaraan di Kabupaten
Tana Tidung mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Dibandingkan
tahun 2015, jumlah motor menurun sebanyak 24 persen, sementara mobil
sebanyak 26 persen. Sebagian besar daerah Kabupaten Tana Tidung dilalui
oleh sungai besar dan kecil, sehingga sebagian akses untuk ke beberapa
kota/kabupaten tetangga melalui jalur sungai dan laut menggunakan speed
boat dengan kapasitas penumpang 20 sampai dengan 50 orang, jalur yang
biasa dilalui adalah Tarakan-Sesayap atau mengikuti jalur Tarakan-Malinau,

karena jalur ini melalui sebagian besar daerah Kabupaten Tana Tidung.




2.3 Kondisi Wilayah Kajian
Lokasi yang menjadi tempat wilayah kajian merupakan ruas Jalan
Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung. Adapun profil dari Jalan Jendral
Sudirman Kabupaten Tana Tidung adalah sebagai berikut :

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Gambar II. 2 Lokasi Wilayah Studi
2.3.1 Karakteristik Jala&l

Ruas Jalan Jendral Sudirman merupakan ruas jalan dengan fungsi jalan
kolektor pada status jalan kabupaten, konfigurasi 2/1 UD dan 2/2 UD yang
menghubungkan JI. Wisma - ]JI. Manunggaﬁm sebaliknya, serta jalur lalu
lintas sehari-hari masyarakat di wilayah Desa Tid Pale, Kecamatan
Sesayap, Kabupaten Tana Tidung. Dapat disebutkan bahwa arus lalu lintas
pada ruas jalan ini sering dilewati oleh kendaraan berupa sepeda motor dan
mabil dengan kecepatan yang beragam ditengah-tengah kawasan keramaian
aktifitas masyarakat. Jalan Jendral Sudirman memiliki arus jalan satu arah
dari awal setelah JI. Wisma sampai pertigaan pasar, kemudian dilanjutkan
dengan jalan dua arah sampai perempatan ujung Jalan Jendral Sudirman.

Ruas Jalan Jendral Sudirman yang berfungsi sebagai jalan kolektor
sangat berpengaruh dan penting sebagai kawasan lalu lintas sehari-hari bagi
masyarakat. Ruas jalan ini dipenuhi oleh pengguna kendaraan sepeda motor
yang cenderung berhenti, singgah, dan memarkirkan kendaraannya di tepi
jalan untuk mencapai tujuan seperti pertokoan yang terletak pada kawasan

ruas jalan ini. Dikarenakan hal tersebut maka pengendara baik sepeda motor




ataupun mobil harus dapat selalu waspada agar dapat memperkirakan

keadaan jalan di depannya agar dapat terhindar dari kecelakaan dikarenakan

badan ruas jalan yang menyempit karena adanya parkir sembarangan. Pada

ruas jalan ini juga tidak sedikit ada kendaraan yang mengebut dan berbelok

secara tiba-tiba baik saat ditengah-tengah jalan maupun pada belokan

persimpangan, serta pada bagian ruas jalan yang merupakan jalan satu arah

terdapat banyak pengendara yang masih melawan arus sehingga

mempersempit ruang jalan bagi pengendara yang berkendara pada arah

jalan yang benar.

Gambar I1. 3 Lokasi Wilayah Studi

). Jendral Sudirman 1 -y

Gambar II. 1 Penampang Melintang Ruas Jalan Jendral Sudirman
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2.3.2 Kondisi Prasarana Jalan

Faktor prasarana pada ruas Jalan Jendral Sudirman belum memenuhi

standar keselamatan jalan seperti berikut :

1.

Kondisi jalan sudah cukup baik walaupun ada beberapa bagian jalan
yang kurang baik seperti jalan bergelombang tidak rata serta terdapat
genangan air dan dapat menyebabkan pengendara lengah saat
berkendara, seperti pada persim[ﬁgan jalan ataupun akses masuk
pada bangunan di pinggir jalan di ruas Jalan Jendral Sudirman

Kondisi rambu pada ruas Jalan Jendral Sudirman dalam kondisi yang
sudah mulai memudar, rusak, melengkung, atau bahkan sampai patah.
Pada jalan Jendral Sudirman juga terdapat trotoar bagi pejalan kaki,
serta terdapat beberapa marka jalan yang sudah memudar.

Pada persimpangan jalan setelah melewati pasar yang merupakan
jalan dua arah terdapat barrier dimana sering terdapat pengendara
yang melanggar ketentuan jalan satu arah pada bagian jalan Jendral
Sudirman sebelum melewati pasar.

Kondisi penerangan jalan pada ruas Jalan Jendral Sudirman tergolong
kurang, dikarenakan terdapat lampu penerangan jalan namun sudah
tidak berfungsi sehingga membahayakan pengguna jalan pada malam

hari.

2.3.3 Jumlah Laka Lantas di Ruas Jalan Jendral Sudirman Tahun 2017-2021

Tabel II. 4 Laka Lantas 5 Tahun Terakhir pada ruas Jalan Jendral

Sudirman
Jumlah Tingkat Keparahan
No. | Tahun Kejadian Kerugian Material
Kecelakaan Bl ° (Rp)
1 2017 0 0 0|0 0
2 2018 1 0 111 1.500.000
3 2019 4 1 1] 3 24.500.000
4 2020 1 0 01 2.500.000
5 2021 1 0 1)1 3.000.000
Total 7 1 3|6 31.500.000

Sumber : Polsek Sesayap-Sesayap Hilir Kabupaten Tana Tidung, 2017-2021
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Berdasarkan Tabel II. 4 jumlah kejadian kecelakaan di ruas Jalan
Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung selama 5 tahun terakhir&itu
2017-2021 terdapat sebanyak 7 kejadian kecelakaan, yang mana pada tahun
2018 terjadi 1 kejadian kecelakaan, tahun ZOIQ@r]'adi 4 kejadian
kecelakaan, tahun 2020 terjadi 1 kejadian kecelakaan, dan pada tahun 2021

terjadi 1 kejadian kecelakaan.
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BAB III

KAJIAN PUSTAKA

3.1 Aések Teori
3.1.1 Jalan

Menurut UU No% 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan

Jalan, definisi Jalan adalah seluruh bagian jalan, termasuk bangunan

pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi Lalu Lintas umum,

yang berada pada permukaan tanah, diatas permukaan tanah, di bawah

permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan rel

dan jalan kabel.

3.1.2 Kecﬁlkaan Lalu Lintas

Berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun

2009 tentang Lalu Lintas dan Angkatan Jalan, bahwa Kecelakaan lalu lintas

dapatﬁolongkan berdasarkan tingkat kerusakannya antara lain:

1.

Kecelakaan Lalu Lintas ringan yaitu kecelakaan lalu Eutas di jalan dan
menyebabkan kerusakan pada kendaraan bermotor atau barang.
Kecelakaan Laﬁ.intas sedang yaitu kecelakaan lalu lintas di jalan dan
menyebabkan luka ringan dan kerusakan kendaraan dan/atau barang
Kecelakaan Lalu Lintas berat yaitu kecelakaan Iw lintas di jalan dan
menyebabkan korban yang terlibat kecelakaan meninggal dunia atau
mengalami luka berat.

Menurut Direktorat Jerﬁral Perhubungan Darat (2006), dalam

Sujanto & Mulyono (2010), kecelakaan dapat juga dijelaskan sebagai
berikut:

a.

o

Kecelakaan lalu - lintas sebagai kejadian tidak sering terjadi,
didefinisikan bersifat jarang, karena kejadian tersebut relatif tidak
sering terjadi bila dibandingkan dengan jumlah pergerakaan
kendaraan yang berlalu lintas di jalan.

Kecelakaan lalu - lintas bersifat acak (random), didefinisikan bersifat

acak karena kejadian kecelakaan tersebut dapat terjadi kapan dan
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dimana saja, tanpa memandang waktu dan tempat. Berdasarkan
pengertian ini ada duahal yang berkaitan kejadian kecelakaan yaitu
waktu dan lokasi kejadian yang bersifat acak.

Kecelakaan lalu-lintas bersifat multifaktor, didefinisikan bersifat
multifaktor, dengan perkataan lain melibatkan banyak faktor. Secara
umum ada tiga faktor utama penyebab kecelakaan yaitu manusia,

kendaraan dan faktor jalan dan lingkungan.

3.1.3 Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas

Kecelakaan pada HJ lintas dipengaruhi oleh faktor beberapa faktor

penyebab antara lain manusia, kendaraan, jalan, dan lingkungan yang
dikemukakan oleh Garner Ted C. Libres (2008).

d.

-8

Manusia adalah pengguna jalan yang meliputi pengemudi kendaraan
bermotor dan pengguna jalan lainnya. Salah satunya adalah pejalan
kaki yang dapat menyebabkan kecelakaan maupun menjadi korban
jiwa. Menurut Setiyadi (2021) dalam Portal Berita Republika yang
dituliskan Subekti (2021), sebagian besar kecelakaan karena faktor
manusia. Banyak kejadian lalu lintas dikarenakan manusia yang
merupakan pengguna jalan sering tidak disiplin seperti dengan
mengendarai kendaraannya dengan seenaknya, dalam kondisi tidak
sadarkan diri, kondisi kesehatan tidak baik, mengantuk, dan bahkan
terjadi balapan antar kendaraan. Perilaku pengguna jalan (manusia)
dari sisi pengemudi kendaraan dapat berupa kurangnya indra
penglihatan dan pendengaran yang tidak jelas, kurangnya respon dan
keputusan apabila terdapat perubahan kondisi jalan.

Faktor Kendaraan (Vehicle Factors) Kendaraan bermotor merupakan
hasil yang di produksi dari pabrik pembuatan kendaraan bermotor
dengan memperhatikan dari berbagai faktor keamanan demi
keselamatan pemakainya. Harus diperhatikan kesiapan sebelum
mengendarai kendaraan tersebut dengan pemeliharaan yang baik
pada bagian-bagian mobil. Faktor penyebab kecelakan dapat
dikarenakan faﬁr kendaraan jika tidak digunakan dengan baik

ataupun dalam kondisi teknis yang tidak memungkinkan untuk jalan
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atau laik jalan. Hal-hal yang dapat menyebabkan kecelakaan

dipenﬁruhi oleh faktor kendaraan yaitu :

1. Kondisi kendaraan yang tidak laik jalan dengan adanya
kerusakan pada mesin, rem tidak berfungsi dengan baik, ban
pecah atau bolong.

2.  Kemudian dapat juga terjadi karena pegangan pada kemudi
dalam kondisi rusak, as lepas, lampu tidak menyala dan hal-hal
lainya.

3.  Penggunaan kendaraan dengan muatan berlebih atau Over load
dan tidak sesuai ketentuan.

4. Ketjdaksegﬁan pada desain kendaraan, tidak berfungsinya alat-
alat atau tombol - tombol di dashboard kendaraan, kolom
kemudi dapat menembus dada pengendara apabila terjadinya
tabrakan. Dengan begitu, maka dapat mengakibatkan luka pada
pengemudi maupun orang lain. Tentunya dw dilakukan
perbaikan pada desain kendaraan tersebut sesuai dengan
peraturan yang diberikan oleh  pemerintah dengan
mengutamakan keselamatan.

5. Lampu kendaraan yang dapat menyilaukan atau membuat

kendaraan lain maupun pengguna jalan lainnya terganggu.

ibutuhkannya sistem lampu kendaraan yang baik. Dengan
sistem lampu kendaraan yang baik maka pengguna jalan lainnya
tidak terganggu dan tidak menyebabkan kecelakaan.

Faktor Kondisi Jalan dan Lingkungan
Faktor ini berpengaruh menyebabkan kecelakaan lalu lintas yang

dapat terjadi kapan saja. Dengan k%si jalan yang sudah rusak,

berlubang dan tidak baik lagi, serta perlengkapan jalan yang tidak
berfungsi seperti rambu, marka, alat pengendali lalu lintas yang tidak
bekerja dengan baik dapat menggarﬁ dan membahayakan
pengguna jalan. Karena dengan adanya berbagai faﬁ;r lingkungan
dapat berpengaruh terhadap aktivitas lalu lintas. Berbagai faktor
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lingkungan jalan yang sangat berpengaruh dalam kegiatan berlalu

lintas.

3.1.4 Keselamatan Lalu Lintas

Menurut UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dab Angkutan
Jalan, Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah suatu keadaan
terhindarnya setiap orang dari risiko kecelakaan selama berlalu lintas yang

disebabkan oleh manusia, Kendaraan, Jalan dan/atau lingkungan.

3.1.5 Indikator Keselamatan Jalan

Selama ini data kecelakaan digunakan sebagai indikator keselamatan
jalan. Namun kritik diberikan padanya, yaitu ketika kita harus terlebih
dahulu menunggu kecelakaan lalu lintas terjadi untuk dapat melakukan
upaya. Selain itu, penggunaan data kecelakaan lalu lintas memiliki
keterbatﬁm seperti minimnya informasi yang terdata oleh kepolisian, tidak
semua kejadian kecelakaan lalu lintas dilaporkan, dan fakita bahwa
kecelakaan lalu lintas adalah suatu kejadian yang jarang terjadi (Laureshyn
dan Varhelyi, 20@. (Kusumastutie, 2018)

Untuk itu dibutuhkan indikator yang lain yang dapat membﬁ(an
gambaran yang lebih lengkap akan tingkat keselamatan jalan, dan dapat
mendeteksi sedini mungkin terjadinya kecelakaan, sehingga kecelakaan
dapat di hindari. Salah satu indikator yang dapat digunakan adalah
pengukuran konflik lalu lintas.

3.1.6 Aspek-aspek Jalan Berkeselamatan

Jalan yang berkeselamatan adalah suatu jalan yang didesain dan
dioperasikan sedemikian rupa sehingga jalan tersebut dapat
menginformasikan, memperingatkan, dan memandu pengemudi melewati
suatu segmen jalan yang mempunyai elemen tidak umum. Untuk
mewujudkan ruas jalan yang berkeselamatan ada tiga aspek yang perlu
dipenuhi oleh suatu ruas jalan yaitu self~expl/aining, seff-enforcement dan

forgiving road user. (Bina Marga, 2012).
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Self Eﬂaining (Jalan Yang Memberi Informasi)

Self explaining yaitu penyediaan infrastruktur jalan yang mampu
memandu pengguna jalan tanpa adanya komunikasi. Perancang jalan
menggunakan aspek jalan yang maksimal pada geometrik, desain
jalan beserta elemen-elemen jalan yang mudah dicerna sehingga
dapat membantu pengguna jalan untuk mengetahui situasi dan
kondisi segmen jalan berikutnya. Menurut Djoko Muryanto (Rekayasa
Keselamatan Jalan 2012). Dengan memenuhi self explaning road pada
suatu jalan, maka dapat dikatakan sebagai jalan yang
berkeﬁamatan. Contoh pengaplikasinya adalah Marka dan Rambu.

a. Marka
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 34

Tahun 2014 tentang Marka Jalan, marka jalan adalah suatu

tanda yang berada di permukaan jalan atau diatas permukaan

jalan yang meliputi peralatan atau tanda garis yang membentuk
garis membujur, garis melintang, garis serong, serta lambang
yang berfungsi untuk mengarahan arus lalu lintas dan membatasi

daerah kepentingan lalu lintas.

¢

0.1 Ml |

]

|:]§gm — R —
4

01 Ml |

il

Sumber : Peraturan Pemerintah No. 67 Tahun 2018 Tentang
Marka Jalan

Gambar III. 1 Kriteria Pemasangan Marka
b. Rambﬁalu Lintas
Keb'ng&n penempatan rambu pada sisi jalan minimum,
1,75 meter dan maksimum 2,65 meter diukur dari permukaan

jalan, sampai dengan sisi daun rambu bawah, atau papan

17




tambahan bagian bawah apabila rambu dilengkapi dengan papan
tambahan. Khusus untuk rambu peringatan ditempatkan dengan
ketinggian 1,20 meter diukur dari permukaan jalan sampai
ﬁlgan sisi rambu bagian bawah. Untuk spesifikasi tinggi rambu,

dapat dilihat pada gambar berikut ini :
Murbsut Or1/4”
=y

= Pipa Galvans 0 1.5°
panjang 3 mir

300 Cm

175Cm =265 Cm

Tamgak Depan Tampak Belakang

Sumber: Peraturan Pemerintah Tahun 13 Tahun 2014 Tentang
Rambu Lalu Lintas

Gambar III. 2 Spesifikasi Tinggi Rambu
masangan rambu sejajar dengan bahu (tepi) dan daerah

dari rambu tidak boleh terhalang oleh bangunan, pepohonan,
dan benda-benda lain yang dapat mengakibatkan, n'ﬁgurangi
atau menghilangkan arti rambu yang terpasang. Ketinggian
penempatan rambu di aras daerah manfaat jalan adalah
minimum 5,00 meter diukur dari permukaan jalan sampai

dengan sisi daun rambu bagian bawah.
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Tabel III. 1 Tinggi Minimal Huruf, Angka, dan Simbol Pada

Ra%

Kecepatan Tinggi Minimal
Kendaraan Huruf, Angka dan
(km/jam) Simbol (mm)
10 30
20 60
30 90
40 120
50 150
60 180
70 210
80 240
90 270
100 300
>100 > Belell
Sumber: Peraturan Pemerintah Tahun 13 Tahun 2014 Tentang
Rambu Lalu Lintas

Self Enforcement

Self enforcement yaitu penyediaan infrastruktur jalan yang
mampu menciptakan kepatuhan dari para pengguna jalan tanpa
adanya peringatan kepada pengguna jalan tersebut. Perancang jalan
memenuhi desain perlengkapan jalan yang maksimal. Perlengkapan
jalan seperti rambu dan marka mampu mengendalikan pengguna jalan
untuk tetap pada jalurnya. Selain itu juga harus mampu
mengendalikan pengguna jalan untuk memenuhi kecepatan dan jarak
antar kendaraan yang amaa Contoh pengaplikasinya adalah Pita
penggaduh. Pita penggaduh Merupakan marka kewaspadaan dengan
efek kejut tujuannya adalah menyadarkan pengemudi untuk berhati-
hati dan mengurangi kecepatan untuk meningkatkan keselamatan.
Ukuran dan tinggi pita penggaduh ialah minimal 4 garis melintang
dengan ketinggian 10-13 mm. Bentuk, ukuran, warna, dan tata cara

penempatan :
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1.  Pita penggaduh berwarna putih refleksi

2.  Pita penggaduh dapat berupa suatu marka jalan atau bahan lain
yang dipasang melintang jalur lalu lintas dengan ketebalan
maksimum 4 cm

3.  Lebar pita penggaduh minimal 25 cm dan maksimal 50 cm

4,  Jumlah pita penggaduh minimal 4 buah

é Jarak pita penggaduh minimal 50 cm dan maksimal 500 cm

Forgiving Road User
Forgiving road user yaitu penyediaan infrastruktur jalan yang

mampu meminimalisir  kesalahan pengguna jalan sehingga

meminimalisir tingkat keparahan korban akibat kecelakaan. Perancang
jalan tidak hanya memenuhi aspek geometrik serta perlengkapan jalan
akan tetapi juga memenuhi bangunan pelengkap jalan serta perangkat
keselamatan. Desain pagar keselamatan jalan serta perangkat
keselamatan jalan lainnya mampu mengarahkan pengguna jalan agar
tetap berada pada jalurnya dan kalaupun terjadi kecelakaan tidak
menimbulkan korban fatal. Desain perangkat keselamatan jalan yang
mampu mengingatkan pengguna jalan/meminimalisir kesalahan

pengguna jalan.

3.1.7 Lima Pilar Aksi Keselamatan Jal

Pemerintah mengesahkan Rencana Umum Nasional Keselamatan Jalan

(RUNK 2011-2035) dan telah dit'&&aklanjuti dengan Instruksi Presiden RI

Nomor 4 Tahun 2013 tentang program dekade aksi keselamatan jalan

dengan target mewujudkan 5 (Lima) Pilar Aksi Keselamatan Jalan

diantaranya :

o n sk LW

Pilar I yaitu Manajemen Keselamatan Jalan, fokus kepada :
Penyelarasan dan Koordinasi Keselamatan Jalan;

Protokol Kelalulintasan Kendaraan Darurat;

Riset Keselamatan Jalan;

Survailans Cedera (Surveilance Injury) dan Sistem Informasi Terpadu;
Dana Keselamatan Jalan;

Kemitraan Keselamatan Jalan;
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Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan Umum;
Penyempurnaan Regulasi Keaamatan Jalan;
Dengan koordinator Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional atau

Kepala Bappenas.

Pilar II yaitu Jalan yang berkeselamatan, fokus kepada :

Badan jalan yang berkeselamatan;

Perencanaan dan Pelaksanaan pekerjaan yang berkeselamatan;
Perencanaan dan Pelaksanaan Perlengkapan Jalan;

Penerapan Manajemen Kecepatan;

Menyelenggarakan Peningkatan Standar Kelaikan Jalan yang
berkeselamatan;

Lingkungan Jalan yang berkeselamatan;

Kegiatan tepi jalan yang berkeselamatan;

dengan koordinator Menteri Pekerjaan Umum.

Pilar III yaitu Kendaraan yang Berkeselamatan, fokus kepada :
Penyelenggaraan dan Perbaikan Prosedur Uji Berkala dan Uji Tipe;
Pembatasan Kecepatan pada Kendaraan;

Penanganan Muatan Lebih (Overloading);

Penghapusan Kendaraan (Scrapping);

Penetapan Standar Keselamatan Kendaraan Angkutan Umum;
dengan koordinator Menteri Perhubungan.

[4)

Pilar IV yaitu Perilaku Pengguna Jalan yang Berkeselamatan, fokus
kepada :

Kepatuhan Pengoperasian Kendaraan;

Pemeriksaan Kondisi Pengemudi;

Pemeriksaan Kesehatan Pengemudi; Peningkatan Sarana dan
Prasarana Sistem Uji Surat Izin Mengemudi;

Penyempurnaan Prosedur Uji Surat Izin Mengemudi;

Pembinaan Teknis Sekolah Mengemudi;
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Penanganan terhadap 5 (lima) Faktor Risiko Utama Plus;
Penggunaan Elektronik Penegakan Hukum;
Pendidikan Formal Keselamatan Jalan;

@'\panye Keselamatan;
dengan koordinator Kepala Kepolisian Negara Republik.

v o N,

Pilar V yaitu Penanganan Pra dan Pasca Kecelakaan, fokus kepada :
Penanganan Pra Kecelakaan;
Penanganan Pasca Kecelakaan;

Penjaminan Korban Kecelakaan yang Dirawat di Rumah Sakit Rujukan;

R W N

Pengalokasian Sebagian Premi Asuransi untuk Dana Keselamatan
Jalan;
5. Riset Pra dan Pasca Kejadian Kecelakaan pada Korban;
gan koordinator Menteri Kesehatan.
Maka diperlukan kerjasama yang baik @lﬁra pemerintah dan juga
masyarakat agar dapat meminimalisirkan tingkat kecelakaan dengan

berkendara yang aman sesuai dengan peraturan yang ada.
3.1.8 Perancangan Geometrik Jalan

Perancangan geometri jalan adalah suatuﬂlang terperinci yang harus
sesuai dengan standar dan menyesuaikan di daerah kajian sehingga
kebutuhan pengguna jalan terpenuhi dengan jalan berkeselamatan
(Murjanto, 2012).

1.  Standar perancangan a:umetri ada tiga sasaran utama, yaitu :
a. Untuk upaya mempertahankan tingkat keseragaman dan
konsistensi di jalan, khususnya jalan yang melewati batas

b.  Untuk upaya sehingga desain jalan yang dihasilkan memuaskan,

administratif.

bahkan dalam yurisdiksi yang kurang berpengalaman dalam
perancangan jalan.
C. Untuk menghindari desain yang berlebihan sehingga menjamin

bahwa dua poin pertama khususnya berpengaruh langsung pada
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keselamatan jalan.
Lima unsur dasar perancangan geometri jalan yang berdampak pada
keselamatan
Kecepatan rencana
b.  Potongan melintang (termasuk drainase, median dan bahu jalan
yang sudah diaspal)
c. Jarak pandang
d.  Alinyemen horizontal

Alinyemen vertical

3.1.9 Alat Penerangan Jalan

Berdasarkan (Permenhub No. 27 Tahun 2018 tentang Alat Penerangan

Jalan) alat penerangan jalan adalah lampu penerangan jalan yang berfungsi

untuk memberi penerangan pada ruang lalu lintas.

1.

Alat penerangan jalan berdasarkan jenisnya, terdiri atas :
a.  Alat penerangan jalan berdasarkan jenis lampu;
b.  Alat penerangan jalan berdasarkan catu daya; dan

c.  Alat penerangan jalan berdasarkan kuat pencahayaan.
Penempatan dan pemasangan alat penerangan jalan dilaﬁkan pada

lokasi yang menjadi bagian dari ruang milik jalan, tidak boleh
merintangi dan/atau mengurangi ruang lalu lintas kendaraan atau

pejalan kaki.
Penempatan dan pemasangan alat penerangan jalan di sebelah kiri

dan/atau kanan jalan menurut arah lalu lintas pada jarak paling sedikit
600 (enam ratus) milimeter diukur dari bagian terluar bangunan
konstruksi alat penerangan jalan ke tepi paling kiri dan/atau kanan

jalur ruang lalu lintas.

Penempatan dan pemasangan alat penerangan pada pemisah jalur
dan/atau lajur ruang lalu lintas jalan paling sedikit berjarak 300 (tiga
ratus) millimeter diukur dari bagian terluar bangunan konstruksi alat

penerangan jalan ke tepi paling luar jalur dan/atau lajur ruang lalu
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lintas.

Fasilitas penerangan jalan harus memenuhi persyaratan perencanaan

dan penempatan sebagai berikut :

Sumber : Pedoman Fasilitas Penerangan Jalan, Bina Marga
Gambar III. 3 Kriteria Pemasangan PJU

Dimana :

H = tinggi tiang lampu

L = |ebar badan jalan, termasuk median jika ada

e = jarak interval antar tiang lampu

sl = jarak tiang lampu ke tepi perkerasan

& = jarak dari tepi perkerasan ke titik penyinaran terjauh

ﬁ+52 = proyeksi kerucut cahaya lampu
i = sudut inklinasi pencahayaan/penerangan

Tabel IIL. 2 Persyaratan Perencanaan dan Penempatan Fasilitas Penerangan

Jalan
Besaran-Besaran

Tinggl Tiang Lampu (H)
- Lampu Standar 10-15m

Tinggi Tiang fata-rata digunakan 13m
- Lampu Monara 20-50m

Tinggi Tiang rata-rata digunakan 0m
Jarak Interval Tiang Lampu (e)
- Jalan Arteri 30H-35H
- Jalan Kolektor 35H-40H
- Jalan Lokal 50H-6.0H
- minimum Jarak Interval tiang 30m
Jarak Tiang Lampu ke Tepi mandémum 0.7 m
Perkerasan (s1)
pyRak dari tepi Perkerasan ke titik Penerangan Terauh (s2) manamum L2

Sumber :Pedoman Fasilitas Penerangan Jalan, Bina Marga
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Tabel II1. 3 Ketentuan Penempatan Fasilitas Penerangan Jalan yang Disarankan

Lokasi Penempatan Keterangan
Di kiri atau kanan jalan L<12H Gambar 107
Di kiri dan kanan jalan 12H<L<1.6H Gambar 108
berselang-seling
Di kiri dan kanan jalan 16H<L<24H Gambar 109
berhadapan
Di median jalan 3L<08H Gambar 110

Sumber : Pedoman Fasilitas Penerangan Jalan, Bina Marga

Gambar III. 4 Penempatan Penerangan Jalan Dua Arah

Garea! 108 3 Wl Gan Ranam Jaon Borelany  Selrg
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Gambar III. 5 Penempatan Penerangan Jalan

PANDUAN FASILITAS PERLEMGHAPAN JALAN

;

Gambar 110 dl Median Jalan

Sumber : Pedoman Fasilitas Penerangan Jalan, Bina Marga

3.1.10 Perhitungan Tingkat Kecelakaan dengan Pembobotan

Dalam menentukan ruas-ruas rawan kecelakaan digunakan metode

pembobotan, dimana masing-masing tingkat keparahan korban dikalikan

masing-masing bobot yang sudah ditentukan sebelumnya agar dapat dinilai

yang seimbang untuk tiap tingkat keparahan. Hal ini dikarenakan bobot

antara kecelakaan yang mengakibatkan korban meninggal dunia dengan

korban luka berat dan luka ringan maupun hanya kerusakan saja tidak dapat

disamakan, sehigga dapat diketahui ruas yang paling rawan kecelakaan

adakah yang memiliki nilai bobot paling tinggi.
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e
Tabel III. 4 Bobot Tingkat Fatalitas Kecelakaan

No | Tingkat Keparahan Faktor Bobot
. : | Berdasarkan Korban Kecelakaan
1 Meninggal dunia 6
2 Luka berat 3
3 Luka ringan 1
Kerugian Materil
1 >30jt 1
2 31-70 jt 3
3 71-100jt 5
4 >wjt 7
Fungsi Jalan
1 Arteri 5
2 Kolektor 3
3 Lerp! 1
Status Jalan
1 Nasional 5
2 Provinsi 3
3 Kabupaten/kota 1

Sumber : Pedoman PKL MTJ, 2022

Untuk menentukan lokasi rawan kecelakaan dari Kepolisian dapat

aketahui ruas jalan rawan kecelakaan. Kemudian dari data tersebut dilihat

tingkat keparahan korbannya dan dirangkingkan berdasarkan pembobotan

sehingga didapat ruas yang dijadikan ruas jalan rawan kecelakaan yang akan

dianalisis. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menentukannya yaitu :

a. aari data sekunder Polsek Kabupaten Tana Tidung dapat diketahui

ruas jalan yang terdaftar sebagai lokasi rawan kecelakaan

b. Setelah mengetahui jalan-jalan yang termasuk lokasi kecelakaan,

dilakukan

identifikasi. Kemudian

dari data sekunder dan hasil

identifikasi tersebut dilakukan perhitungan atau dibobotkan untuk

mengetahui ruas jalan yang ﬁling tinggi tingkat fatalitasnya.

3.1.11 Analisa Kecepatan Sesaat (Spot Speed)

Kecepatan adalah besaran yang menunjukkan jarak yang ditempuh

ﬁ'ldaraan dibagi waktu tempuh, atau nilai perubahan jarak terhadap waktu.

Biasanya dinyatakan dﬁlm km/jam. Kecepatan ini menggambarkan nilai

gerak dari kendaraan. Kecepatan dari suatu kendaraan dipengaruhi oleh
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faktor manusia, kendaraan dan prasarana, serta dipengaruhi pula oleh arus
lalu lintas, kondisi cuaca dan lingkungan alam sekitarnya.

Kecepatan merupakan parameter yang penting khususnya dalam
desain jalan, sebagai informasi mengenai kondisi perjalanan, tingkat
pelayanan dan kualitas arus lalu lintas (kecepatan darwnjuk kerja lalu
lintas), serta untuk kepentingan analisa data kecelakaan. Perencanaan jalan
yang baik tentu saja haruslah berdasarkan kecepatan yang dipilih dari
keyakinan bahwa kecepatan tersebut sesuai dengan kondisi dan fungsi jalan
yang diharapkan.

Untuk kepentingan analisa data kecelakaan digunakan kecepatan
titik/sesaat (spotspeed) yaitu kecepatan kendaraan sesaat pada waktu
kendaraan tersebut melintasi suatu fitik tertentu di jalan, secara sederhana

dapat ditunjukkan rumus berikut :

V=S/t

Rumus III. 1 Kecepatan Sesaat

Keterangan :
" = Kecepataan sesaat (km/jam)
S = Jarak perjalanan (km)

t

Waktu tempuh (jam)

Sumber : Pedoman Praktek Kerja Lapangan Progaram Studi Djploma MTJ

3.1.12 Kecepatan Rencana

Kecepatan rencana adalah kecepatan yang dipilih untuk keperluan
perencanaan setiap bagian jalan raya seperti tikungan, kemiringan jalan,
jarak pandang dan lain-lain. Kecepatan yang dipilih tersebut adalah
kecepatan tertinggi menerus dimana kendaraan dapat berjalan dengan aman

itu sepenuhnya tergantung dari bentuk jalan.
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3.1.13 Kecepatan Sesaat

Analia statis yang dilakukan untuk mengolah data survei spot speed

ini adalah persentil 85 (P85). P85 ini digunakan untuk mengetahui batas

kecepatan yang ditempuh 85% kendaraan hasil survei.

3.1.14 Analisa Perilaku Pengguna Jalan

3.2

Survei ini dilakukan untuk mengetahui perilaku pengguna jalan

tersebut agar mengetahui bagaimana tingkat disiplin dari penggendara pada

ruas yang di kaji.

Jenis-Jenis Kecelakaan

Jenis-jenis kecelakaan apabila diﬁompokkan berdasarkan tipe

tabrakan antara lain tabrak depan-depan (Head-on Collision), tabrﬁ:lepan-
samping (Run off Road Collision), tabrak depan-belakang (Rear-end

Colfision), tabrak depan-samping (Sige Collision), dan terguling (Rollover).
(Vazad_Ol 1).

a.

Tabrak depan-depan (Head-on Collision), adalah tabrakan antara dua
kendaraan bermotor dari arah yang berlawanan. Kecelakaan semacam
ini terjadi karena kendaraan yang menyalip tidak pada ke jalurnya atau
area tikungan memiliki jaﬂ pandang yang tidak memadai. Hal ini
sering terjadi dikarenakan hampir seluruh lebar jalan di Indonesia yang
di bawah standar ketentuan.

Tabrak samping-samping (Run off Road Collision), adalah tabrakan di
mana kendaraan lain menabrak bagian samping kendaraan lain. Bisa
jadi karena hilangnya kendali, atau pada saat menghindari halangan

innya.

Tabrak depan-belakang (Rear-end Collision), adalah tabrakan yang
melibatkan dua atau lebih kendaraan bermotor yaitu kendaraan
menabrak bagian belakang kendaraan lain yang berada di depannya.
Hal ini dapat disebabkan oleh kendaraan yang mengerem atau
berhenti mendadak sehingga kendaraan di belakangnya kurang
kewaspadaan dan menabrak kendaraan tersebut. Dapat digambarkan,

tabrakan ini terjadi karena pada saat kendaraan pertama berusaha
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menghindari halangan didepannya secara tiba-tiba, sehingga
kendaraan di belakangnya juga tidak siap dan terkejut dan tidak
mempunyai waktu untuk mengerem maupun memberhentikan
kendaraannya dikarenakannya perubahan kecepatan oleh kendaraan
pertama. Dapat juga terjadi di jalan yang berupa tanjakan dengan
keadaan kendaraan yang mengangkut muatan berlebih, sehingga
kendaraan tersebut tidak kuat menanjak dan malah mundur
kebelakang sehingga kendaraan yang berada di belakangnya tertabrak
dan menyebabkan kecelakaan. Tabrakan ini dapat melibatkan dua atu
lebih kendaraan sehingga terjadinya kecelakaan secara beruntun yang
&apat menyebabkan bertambahnya korban jiwa.

Tabrak depan-Samping (Side Colflision), adalah tabrakan yang terjadi
pada saat dua kendaraan dari arah yang sama dengan cara menabrak
bagian depan/samping kendaraan. Biasanya terjadi di persimpangan
ataupun tempat perkir karena kendaraan yang keluar atau masuk dari
arah yang sama saat kendaraan lain juga mele@h’ jalan tersebut.
Terguling (Roflover), adalah tabrakan yang biasanya terjadi pada
kendaraan dengan muatan yang besar seperti truk dan terjungkir balik
karena kelebihan muatan sehingga kendaraan tidak bisa
menyeimbangkan kendaraannya. Kecelakaan ini dapat terjadi di
tikungan, jalan berupa tanjakan, belokan tajam dan kondisi lingkungan
sekitar jalan yang tidak memadai. Penggunaan sabuk pengaman dan
airbags juga kurang maksimal sehingga tingkat fatalitas korban bisa

saja lebih parah.

3.3 Lokasi Rawan Kecelakaan

MErut Latief, (1995), dalam Azizzirrahman, Normelani, & Arisanty,

(2015), Lokasi rawan kecelakaan merupakan tempat yang terdapat angka
kecelakaan relatif tinggi dengan peristiwa yang terjadi secara berulang

dengan rentang waktu relatif sama dikarenakan oleh faktor-faktor penyebab

yang mpengaruhinya.

Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pemukiman dan

Prasarana Wilayah (2004) dan Direktorat Keselamatan Transportasi Darat
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(2007), dalam Setiyaningsih, (2020), melakukan pengklasifikasikan daerah
rawan kecelakaan seperti pada Tabel III. 3.

Tabel III. 5 Klasifikasi Daerah Rawan Kecelakaan

Badan Penelitian dan Direktorat
Istilah Pengembangan Departemen Keselamatan
Pemukiman dan Prasarana Transportasi Darat
Wilayah (2004) (2007)

Lokasi pada titik

Lokasi pada titik-titk tertentu, tertentu contoh

sebagai contoh sebuah patokan belokan
Blackspot pad_a ruas jalan tersebut sep_ertl persimpangan dll,
persimpangan, belokan (panjang

: . - dengan panjang jalan
kurang dan tidak lebih dari 0,3 km) vaitu 200~ 300 m.

Loka@fJang berada di ruas jalan
Blacklink atau vang terbatas dalam satu bagian Lokasi berada di
lokasi rawan dengan karakteristik yang serupa suatu ruas jalan
berbasis ruas | dengan panjang lebih dari 0,3 km | (panjang min. 1 km)
dan kurang dari 20 km

Terdapat di beberapa ruas jalan
Blackarea yang berada di perkotaan dengan
luas area 5 km? -10 km?

Menurut Sudiatmono, & Santosa,(2010), menjelaskan bahwa
penanganan lokasi rawan kecelakaan lalu lintas dapat meningkatkan
keselamatan dengan pengurangan kejadian kecelakaan dan kerugian karena

kecelakaan tersebut.
34 éspek Legalitas

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu
Lintas Dan Angkutan Jalan :

1. Pasal 1 ayat 24
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Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak
diduga dan di sengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa
pengguna jalan yang lain yang mengakibatkan korban manusia
dan/atau kerugian harta benda.

Pasal 1 ayat 31
Keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan adalah suatu

keadaan terhindarnya setiap orang dari resiko kecelakaan selama

berlalu lintas yang disebebkan oleh manusia, kendaraan, jalan dan
lingkungan.

asal 8

1) Inventarisasi tingkat pelayanan jalan dan permasalahannya

2) Penyusunan rencana dan program pelaksanaanya serta
penetapan tingkat pelayanan jalan yang diinginkan

3) Perencanaan, pembangunan dan optimalisasi permanfaatan
ruas jalan

4)  Perbaikan geometrik ruas jalan dan/atau persimpangan jalan

5) Penetapan kelas jalan pada setiap ruas jalan

6) Uji kelaikan fungsi jalan sesuai dengan standar keamanan dan
keselamatan berlalu lintas dan

7)  Pengembangan sistem informasi dan komunikasi di bidang

. prasarana jalan

Pasal 21

1) Setiap jalan memiliki batas kecepatan paling tinggi yang
ditetapkan secara nasional.

2) Batas kecepatan paling tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditentukan berdasarkan kawasan permukiman, kawasan
perkotaan, jalan antarkota, dan jalan bebas hambatan.

3) Atas pertimbangan keselamatan atau pertimbangan khusus
lainnya, Pemerintah Daerah dapat menetapkan batas kecepatan
paling tinggi setempat yang harus dinyatakan dengan Rambu
Lalu Lintas.
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4)

5)

Batas kecepatan paling rendah pada jalan bebas hambatan
ditetapkan dengan batas absolut 60 (enampuluh) kilometer per
jam dan kondisi arus bebas.

Ketentuan lebih lanjut mengenai batas kecepatan sebagaiman
dimaksud pada ayat ( 1) dan ayat (2) diatur dengan peraturan
pemerintah.

Pasal 22

1

2)

3)

4)

3)

6)

7)

Jalan yang di operasikan harus memenuhi persyaratan laik
fungsi jalan secara teknis dan administratif.

Penyelenggara jalan wajib melaksanakan uji keliakan fungsi
jalan sebelum pengoperasian jalan.

Penyelenggara jalan wajib melakukan uji kelaikan fungsi jalan
pada jalan yang sudah beroperasi secara berkala dalam jangka
waktu paling lama 10 (sepuluh) tahun dan sesuai dengan
kebutuhan.

Uji kelaikan fungsi jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dan ayat (3) dilakukan oleh tim uji laik fungsi jalan yang di
bentuk oleh penyelenggara jalan.

Tim uji laik fungsi jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
terdiri dari atas unsur penyelenggara jalan, instansi yang
bertanggung jawab di bidang Sarana dan Prasarana Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan, serta Kepolisian Negara Republik
Indonesia.

Hasil uji kelaikan fungsi jalan wajib di publikasikan dan ditindak
lanjuti oleh penyelenggara jalan, instansi yang bertanggung
jawab di bidang Sarana dan Prasarana Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan, serta Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Uji kelaikan fungsi Jalan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 23

1)

Penyelenggara Jalan dalam melaksanakan preservasi Jalan

dan/atau peningkatan kapasitas Jalan wajib menjaga
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2)

7. Pasal

1)

2)

8. Pasal

2)

Keamanan, Keselamatan, Ketertiban, dan Kelancaran Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan.

Penyelenggara Jalan dalam melaksanakan  kegiatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berkoordinasi dengan
instansi yang bertanggung jawab di bidang sarana dan
Prasarana Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dan Kepolisian Negara
Republik Indonesia.

Dalam pasal 25 ayat 1 disebutkan setiap jalan untuk Lalu Lintas
umum wajib dilengkapi dengan perlengkapan Jalan berupa :
Rambu Lalu Lintas;

Marka Jalan;

Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas;

Alat penerangan Jalan;

Alat pengendali dan pengaman pengguna jalan;

Alat pengawasan dan pengamanan jalan;

B e EE

Fasilitas untuk sepeda, Pejalan kaki, dan penyandang
cacat;
h.  Fasilitas pendukung kegiatan Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan yang berada di Jalan dan diluar badan Jalan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai perlengkapan jalan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan peraturan
pemerintah.

3
Pemerintah bertanggung jawab atas terjaminnya keselamatan
lalu lintas dan angkutan jalan.
Untuk menjamin keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan
sebagaimana di makasud pada ayat (1), di tetapkan rencana
umum nasional Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan,
meliputi :
a. Penyusunan program nasional fasilitas dan perlengkapan

Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
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b.  Penyusunan program nasional kegiatan Keselamatan Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan.

C. penyediaan dan pemeliharaan fasilitas dan perlengkapan
Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

d. Pengkajian masalah Keselamatan Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, dan

e. Manajemen Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Peraturan Pemerintah No 32 Tahun 2011 Tentang Manajeman Dan

Rekayasa, Analisis Dampak, Serta Manajemen Kebutuhan Lalu

Lintas.
1. Pasal 28

1) Perbaikan geometri ruas jalan dan/persimpangan serta
perlengkapan jalan yang tidak berkaitan langsung dengan
pengguna jalan.

2) Pengadaan, pemasangan, perbaikkan dan pemeliharaan
perlengkapan jalan yang berkaitan langsung dengan pengguna
jalan, dan

3) Optimalisasi operasional rekayasa lalu lintas untuk meningkatkan
ketertiban, kelancaran dan efektivitas penegakkan hukum.

2. Pasal 33

Jalan yang berkaitan langsung dengan pengguna jalan

sebagaimana dimaksud dalam pasal 28 huruf b meliputi :

1)
2)
3)
4)
3)

Alat pemberi isyarat lalu lintas

Rambu lalu lintas

Marka jalan

Alat penerangan jalan

Alat pengendali pemakai jalan, terdiri atas :

a) Alat pembatas kecepatan, dan

b)  Alat pembatas tinggi dan lebar kendaraan
c) Pagar pengaman

d) Cermin tikung
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6)

7)

e) Tanda patok tikungan (delineator)

f) Pulau-pulau lalu lintas, dan

g) Pita penggaduh

Fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan yang
berada di jalan maupun di luar badan jalan, dan/atau

Fasilitas pendukung penyelenggaraan lalu lintas angkutan jalan.
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Alur Pikir Penelitian

Alur pikir dalam pengerjaan Kertas Kerja Wajib ini dimulai dari

identifikasi masalah yang telah diketahui sebelumnya melalui hasil

pengamatan di lapangan dengan batasan-batasan dari permasalahan yang

tergambar sehingga masih dalam batasannya, hingga sampai pemecahan

masalahnya. Berikut merupakan gambaran alur pikir penelitian dalam

pengerjaan Kertas Kerja Wajib ini yaitu :

a.

Pertama, dapat di lakukan yaitu dengan mengumpulkan data sekunder
dari kepolisian dan data primer dari survei inventarisasi Jalan Jendral
Sudirman.

Kedua, setelah terkumpul data sekunder dan data primer, selanjutnya
dilakukan identifikasi ruas jalan Jendral Sudirman yang merupakan
daerah rawan kecelakaan sehingga dapat diketahui karakteristik
kondisi ruas jalan dan karakteristikhecelakaan.

Ketiga, kemudian dapat dilakukan pengolahan data dan analisis yang
berisi penjelasan secara teknis mengenai pokok pembahasan
mencakup permasalahan dengan menganalisis faktor- faktor penyebab
kecelakaan dari sisi manusia dan prasarana di daerah rawan
kecelakaan pada Jalan Jendral Sudirman

Keempat, dataﬁmg diolah dan analisis selanjutnya akan di dapatkan
permasalahan pada ruas Jalan Jendral Sudirman yang menjadi daerah
rawan kecelakaan dikarenakan beberapa faktor penyebab, sehingga
dapat dilakukan pemecahan masalahan vaitu dengan upaya
penanganan berupa rekomendasi dan saran untuk mengurangi tingkat
kecelakaan dan meningkatkan keselamatan jalan pada Jalan Jendral

Sudirman.
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4.2 Bagan Alir Penelitian

Identifikasi Masalah

.

Pengumpulan Data
I
Data Primer
a. Data Kecelakaan 5 tahun
terakhir a. Data Inventarisasi Jalan
b. Data Lokasi Rawan b. Data Kecepatan Sesaat

Kecelakaan

Pengolahan dan

Analisis Data
Analisis Data

1. Penentuan Lokasi Rawan
Kecelakaan

2. Analisis Makro

3. Analisis Mikro

4. Analisis HIRARC

!

Pemecahan Masalah
dan Rekomendasi Awal

'

Kesimpulan dan Saran




4.3 Metode Pengumpulan Data

4.3.1 Data Sekunder
Data Sekunda' diperoleh dari instansi-instansi yang berkaitan yaitu
kepolisian, ﬁrikut adalah data yang dibutuhkan dari instansi tersebut :
a. Data kecelakaan lalu lintas yang terjadi 5 tahun terakhir yaitu :
1. Data Kecelakaan lalu lintas berdasarkan tingkat keparahan
korb
Data Kecelakaan lalu lintas berdasarkan jenis kendaraan terlibat
Data ﬁcelakaan lalu lintas berdasarkan usia korban
Data Kecelakaan lalu lintas berdasarkan waktu kejadian

Data Kecelakaan lalu lintas berdasarkan tipe kecelakaan

o A W N

Data Kecelakaan lalu lintas berdasarkan faktor penyebab
b.  Data Kronologi Kejadian Kecelakaan
4.3.2 Data Primer
Data Primer berupa hasil pengamatan di lapangan secara langsung,
dengan damﬁng dibutuhkan yaitu :
a.  Survei Inventarisasi Jalan
Survei inventarisasi jalan bertujuan untuk mengumpulkan data
terkait kondisi jalan ekisisting dan fasilitas perlengkapan jalan meliputi
marka dan rambu di daerah rawan kecelakaan pada Jalan Jendral
Sudirman.
1.  Peralatan dan Perlengkapan Survei :
a) Pita Ukur (roll meter)
b)  Alat Tulis
c) Clipboard
d)  Formulir survei

e) Kamera
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Pelaksanaan dan metode Survei :

Pada pelakasanaannya survei ini dilakukan dengan
melakukan pengamatan, dengan mengambil data sesuai target
data. Adapun metode survei dalam pengamatan ini dengan
langkah pertama yaitu mengamati, mengukur yang perlu di ukur
dan data tersebut di catat didalam formulir yang telah

disediakan.

Survei Kecepatan Sesaat

Data yang di kumpulkan yaitu data kecepatan sesaat agar

diketahui kecepatan masing-masing kendaraan yang lewat sehingga

nantinya akan di analisis mengenai kecepataan maksimum dan

minimum, kecepatan rata-rata dan kecepatan persentil 85 kendaraan

tersebut.

a.

Peralatan dan Perlengkapan Survei :
. Speed Gun (bila ada)

. Alat Tulis

. Clipboard

. Formulir survei
. Stopwatch

. Bendera/alat isyarat lainnya
Pelaksanaan Survei :

Data kecepatan ini diperoleh dengan cara menentukan
jarak sehingga dapat dihitung waktu tempuh kendaraan pada
saat melewati jalan tersebut. Metode atau langkah-langkah
dalam pelaksanaan survei ini yaitu :

. Menentukan lokasi survei yang bebas pandangannya
dalam jarak SOIIOWEL

. Perhitungan waktu kecepatan kendaraan dilakukan dengan
cara mencatat waktu kendaraan yang melewati tanda
batas penggal yang sudah ditetapkan (sejauh 50/100m).

. Diambil sampel kecepataan kendaraan sesuai klasifikasi

kendaraan yang ditentukan setiap jeda waktu 15 menit.
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4.4 Metode Analisis Data
4.4.1 Analis'é Mikro

1.  Analisis Jarak Pandang Henti Minimum
Jarak pandang henti merupakan jarak pandang yang dibutuhkan
untuk menghentikan kendaraan. Waktu pengemudi saat mengetahui
ada rintangan dihadapannya sampai menginjak rem dan ditambah
dengan jarak untuk mengerem disebut waktu PIEV (Perseption
Identification Evaluation Volution) yang biasanya selama 2,5 detik
(AASHTO, 1990).

Persamaan jarak pandang menyiap adalah sebagai berikut :

d =0,278 V.t + V2/254

Rumus IV. 1 Persamaan Jarak Padang

&erangan :

fm = koefisien gesekan antara ban dan muka jalan dalam arah
memanjang jalan
d = jarak pandang henti minimum (m)
V = kecepatan kendaraan (km/jam)
T = waktu reaksi = 2,5 detik
Tabel IV. 1 Koefisien Gesek

Kecepatan_ fm
Rencana km/jam

30 0,4
40 0,375
50 0,35
60 0,33
70 0,313
80 0,3
100 0,285
120 0,28

Sumber : AASHTO 1990
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Tabel IV. 2 Jarak Pandang Henti Minimum

N Kecepatan Rencana Jarak Pandang Henti
o -
(km/jam) (m)
1 100 165
2 80 110
3 60 75
4 50 55
5 40 40
6 30 30
7 20 20

Sumber : Standar Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan, 1992
2.

Analis&ipurvei Kecepatan Sesaat (Spot Speed)

Kecepatan adalah besaran yang menunjukan jarak yang
ditempuh kendarﬁ dibagi waktu tempuh, atau nilai perubahan jarak
terhadap waktu. Biasanya dinyatakan dalam Ka/jam. Kecepatan ini
menggambarkan nilai gerak dari kendaraan. Kecepatan dari suatu
kendaraan dipengaruhi oleh faktor manusia, kendaraan dan prasarana,
serta dipengaruhi pula oleh arus lalu lintas, kondisi cuaca dan
lingkungan alam sekitarnya. Kecepatan merupakan parameter yang
penting khususnya dalam desain jalan, sebagai informasi mengenai
kondisi perjalanan, tingkat pelayanan dan kualitas arus lalu lintas
(kemacetan dan unjuk keﬁ lalu lintas), serta untuk kepentingan
analisa data kecelakaan. Perencanaan jalan yang baik tentu saja
haruslah berdasarkan kecepatan yang dipilh dari keyakinan bahwa
kecepatan tersebut sesuai dengan kondisi dan fungsi jalan yang
@arapkan. Untuk kepentingan analisa data kecelakaan digunakan
kecepatan titik/sesaat (spot speed) yaitu kecepatan kendaraan sesaat
pada waktu kendaraan tersebut melintasi suatu titik tetap tertentu di

jalan.
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Analisa staa";tik yang dilakukan untuk mengolah data survei spot
speed ini adalah persentil 85 (Pss). Pss ini digunakan untuk mengetahui
batas kecepatan yang ditempuh oleh 85% kendaraan hasil survei.

Rata-rata kecepatan sesaaat pada kendaraan didapatkan dengan

menggunakan rumus berupa persentil 85 :

85/100 -
Persentil 85 = (Bb + ((85/100) n,) - Ef)
frersentil,i

Rumus IV. 2 Persentil 85

Sumber: Prinsip Statistik Untuk Teknik dan Sains
Ketera rﬁan:
Bb : Batas bawah nyata kelas dari kelas persentil
N : Banyaknya data

2f  : Jumlah frekuensi seluruh kelas sampai dengan batas kelas

persentil
f : Frekuensi kelas persentil
o : Lebar interval kelas

AnaIiSE-IIRARC

Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC)
merupakan suatu proses pengidentifikasian bahaya yang dapat terjadi
baik pada aktifitas rutin maupun non rutin yang kemudian dilakukan
proses penilaian berdasarkan bahaya atau risiko yang telah
teridentifikasi guna menentukan tinggi rendahnya nilai suatu risiko
tersetat sehingga membantu dalam proses pengendaliannya.

Tahapan dalam melakukan metode ini adalah dengan
mengidentifikasi bahaya. Identifikasi dilakukan berdasarkan sumber
bahaya, lokasi terjadinya bahaya atau aktivitas yang berbahaya.
Selanjutnya, dari hasil identifikasi tersebut dilakukan penilaian risiko.
Penilaian untuk mengetahui berapa tingkatan risiko dari bahaya yang
teridentifikasi. Semakin tinggi tingkat risiko, maka semakin

diutamakan untuk dilakukan pengendalian risiko.
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4.4.2 Analisis Makro

1.

Menghitung fatalitas korban kecelakaan

Analisis ini dilakukan dengan cara pembobotaa fatalitas
kecelakaan dari data Polsek Sesayap-Sesayap Hilir. Kecelakaan
digunakan metode pembobotan, dimana masing-masing tingkat
keparahan korban dikalikan dengan masing-masing bobot yang sudah
ditentukan, kemudian didmt nilai yang sesuai dengan hasil
pembobotan. Sebagaimana dapat dilihat pada Tabel IV. 3.

Tabel IV. 3 Bobot Tingkat Fatalitas Kecelakaan

Kerugian Materil
NO | TINGKAT KEPARAHAN FAKTOR BOBOT
1 >30jt 1
2 31-70 jt 3
3 71-100 jt 5
4 > 100 jt 7
Fungsi Jalan
5]
NO TINGKAT KEPARAHAN FAKTOR BOBOT
1 Arteri 5
2 Kolektor
Lokal 1
Status Jalan
NO TINGKAT KEPARAHAN FAKTOR BOBOT
1 Nasional 5
Status Jalan
2 Provinsi 3
3 Kabupaten/ Kota 5] 1
BERDASARKAN KORBAN KECELAKAAN
NO TINGKAT KEPARAHAN FAKTOR BOBOT
Meninggal Dunia 6
Luka Berat 3
3 Luka Ringan 1
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BABV

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

5.1 Penentuan Lokasi Rawan Kecelakaan

Lokasi

rawan kecelakaan ditentukan dengan cara pembobotan

berdasarkan korban kecelakaan, kerugian material, fungsi jalan dan status

jalan. Berikut merupakan hasil pembobotan lokasi rawan kecelakaan di
Kabupaten Tana Tidung 5 tahun terakhir yaitu 2017-2021 :

Tabel V. 1 Perangkingan Daerah Rawan Kecelakaan Kabupaten Tana

Tidung
f (g f
\emalla Traeaat 0 | oo gz | Mt |Gt | it | T |
o IRy I A R Y B el Rargling
CEELA WD [Bobotl)] B (Bokot(d)] B [Redetil)
AREE ARAE p o o |o|u|s
T | LWSWEEM | 8 | 2| 0] 3| 9| 7| 7 |wanun| 3 |foEm| 3 |eeee] 1] 5 |
1 LIRS T | 1] 6] 3| 5| 6|6 |wlow0| 3 || 3 |wemE| 1| B | 2
L | LT S v oo 13| o6 |nmm| 1 [weme] 3 [vemmm] 1 | 8|3
b | ILTRASKATIRAEC NP s o]0 wsaun| 5 |voEm] 3 |mos | 3 | B | 4

Sumber : TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022
Berdasarkan Tabel V. 1, dapat dilihat ruas Jalan Jendral

Sudirman merupakan peringkat kedua daerah rawan kecelakaan di

Kabupaten Tana Tidung dengan frekuensi kejadian sebanyak 7

kejadian kecelakaan.
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5.2 Analisa Mikro

5.2.1 Analisa Kronologi Kecelakaan

Tabel V. 2 Analisa Kronologi Kecelakaan

KRONOLOGI

NO TANGGAL WAKTY LOKASI LAKA URAIAN HOREAN KERUGIAN PENYEBAB
KEJADIAN mD LB LR MATER AL
Pengandara motar KLX wama
htam dengan THKB KU 4311
HA mengemudikan kendaraan
dengan kecepatan tinggi dan Penge mudi mator KLY
Jin. Jendssl nfn?am:ésenr!g%g: mengantuk dan
motar varb dengan)
1 Rabu, 18 20.00 Wia 'EI::‘:\HII::;:I:: THKB KT 2209 HZ didepan - b 1 Rp. 1.500.000 u:.::"agr:aw:ufel::!n
Desember 2018 : Tidung IJ,A‘ KL_:_' toko Aji Lahang. Atas Nama Jalaludin T kecepatan tinggi
- " | Dt.JalabidindS Thn,Ishm ,
Sesayap KondsiLula Bagan Bebkang sehinggamenabrak
Kepab , Abmat Jn.Anang motor Vario (Man usial
Dahian , Sesayap Sebr , di
Rujuk Ke RSUD Malinau,
Fita/20 (DEPAN-BELAKANG)
Sepeda Motor Yamaha Jupter Pengemudi motor
M Fauz Saputra (18 tahun, Yamaha Jupites ingin
Laki-bki Ishm, Pebrjar, mendahului Mobil
Indended | tayan) i Wangeseimbangan
au) ingn i i
2 R“"ngg“s“‘s a5 Wa | :ff::‘;':'l_]w mendabulii Mobi Dahatshu - 1 Rp.1000000 | sastmelewat jakan
N Xena TNKB B 24005 SZE, Junil bergelombang didepan
MR eriawan (34 tabun, Lakilaki, mitea mart sehingga
Isbm, Warga Desa Tidung me nyenggel Mobil
Paly, Kec, sesayap) Daihatsu Xenia
(SAMPING-SAMPING) [ Prasarana)
Kecelakaan Tunggal
Kendaraan Mobi Avanza KT
1622 H, Laki-bki 32 tahun,
i, Jenclesl Kendaraan dari Arah Kantor e Mol
Bupati Hendak Menuju ke &m hobil Avanza
3 semn,g}}gmmr 19.00 Wita K%'_'J:'”" Ap:: ]endms._.dimﬁn - 1 Fip. 10000000 | blong dan menabrak
0-SsaAp kendaraan tidak dapat di fumah warga (Sarana)
didepan am bai kendalican dan menabrak
Rumah H. Deny dsebablan
Rem Kendaraan Bbng
(TUNGGAL)
Kecehkaan antara R2 Honda
Vario 150 oc wama merah
putih KT 4862 HU
Halsbu, Perem puss
Gorontab, Warga desa
Tideng pake Kec. sesayap
Kab. Tana Tidung, 51 tabun,
Ishm) Dengan R2 Honda Sepeda Motor Honda
Jalan Jendral | Varb 110 ec warna biru puth Vario Biru Putih
Depan | (Hamsyah, Lakiaki, 24 menge mudikan
Minggu, 1 m Y wsnisas Tn.hun, Islam, warga Jin Aji 1iana ke ndarzan dalam
4 | Desember 2019 | 99-00 W | Desa Tideng pake | Kuning RT 07 desa Atap Kee. | V1F, 1 Rp. 1500000 | keadasn mengantuk
Kec sesayap Sembakung Kab. Nurukan, sehingga keluar lajur
Ksbupaten Tana | mengemudikan kendaraan dan menabrak
Tidung dabm keadaan mengantuk kend araan Honda Vario
dan kendaraan kebiar bjur Merah Putih | Manusial
Axbat Kejadan 1. Sdr
Hamsyah Mengalami Luka
Ringan 2. Sdri Ana Hablutu
mengalami benturan di kepaky
mengakbatkan uka dabm
dan meninggal dunia di RSU
Malnau (DEPAN-DEPAN)
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Jumat, 13
Desember 2019

15.20 Wia Yusnimar , De:

Jin.Jend Sudinman
Dapan Toks Sepatu

Tideng pale Timur

Kecelakaan antara Mobil
Dump Truck Wama Merah
T S XA (Pars, Laki
o, Kok, ware
Jin. Padat karya, RT 003 RW
001 Desa Sebidai Kee.
Sesayap Kab. Tana tidung)
bertabrakan dengan Sepeda
sa | Motor Yamaha Byson wama
puth hitam TNBK 2552 HA
(Hariansyah, LakHadg
tahun, Ishm, wa
Manunggal RT 003 desa
Tideng Pale Timur Kec.
Sesayap Kab. Tana Tidung
{DEPAN-SAMPING)

1
{Hariansyah)

Fp. 10.000.000

SepedaMotor Yamaha
Byson menabrak Mobil
Dump Truck dari arah
samping saat mobil
dump truck ingin
memutar balik
{Manusia)

Sabty, 8 Agushis
2020

Jin. Jendral
Sudieman | TH
Pelabuhan Tides
Pale Kec. Sesay
Kab . Tana Tidu

23.00 Wia

Kecebkaan TUNGGALfout of
contral kendaraan R2,
Sepeda Mtor Jupier MX

wama Pink THKB Tg
iketahi | Alandi, Lak
tahun, [slam, warga desa
Tideng Pake Kee. Sesayap
r Kab. Tana Tidung)
g berboncengan dengan
ap| [(Wulandar, Peremp
ng Islam, pebjar, 18 tal
| warga Jn. Kebun Sayur desa
Tideng Pake Kec. Sesayap
Kab, Tana Tidung, akbatnya
sdri Wulandari bika pada
bagan jidat dan di jahit Lika
ringan (TUNGGAL)

L{Wulandari}

Rp.2.500.000

SepedaMotor Jupiter

M men galami hil ang

kend alifrem blong
(Sarana)

Minggu, 13
Fe bruari 2021

Jin_jendral
Sudirman Kec.
Sesayap Tideng
Pale menuju
pelabuhan

1530Wita

Laka Lartas Antara Kend R4
Toyota Cayla NTKB KU 1359
HA, Jina , 24 Perempuan
,Katok , IRT , Dayak ,
JWisma Rt.03 Desa
Sedulunkec. Sesayap Tana
Tidung mengem udkan
kendaraan dengan kecepatan
tinggi , sedang terjaci bujan,
jarak pandang terbatas, hiang|
kendal sehingga menabrak R2|
didepannya Motor Honda
Supra X NTKB KU 4463 HA,
Sdr Abdulah dan dibawa ke
rumah sakit untuk diakukan
pertolongan da korban di rujuk |
ke RSU Tarakan adapun
kondisi korban , Abdulah
Menga bumi Lika pada Lengan,
Lutut ,Jari Kaki dan Kepal
Lengan dan ... Kerugan
burang bh 3 Juta {DEPAN-
BELAKANG)

Rp. 3.000.000

Mokl Toyota Cayla
berkendara dengan
kecepatan tinggl dan
sedang terjadi hujan
sehingga jarak pandang
lerbatas dan
menyebabkan
ke ndaraan hilang
kendali menabrak
Motor Honda Supra X
didepannya{Manusia
dan Lingkungan)

Sumber : TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022
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5.2.2 Diagram Collision

FATALITAS
NO WAKTU TANGGAL TIPE
MD L8 LR
1 20:00 RADUL A OCS 378 | DERANBELAKENG 1 1
2 1445 | 15705 SAMPING-SANTING] | | 1
3 1940 | SENIN 0T OKT 2019 TUNGCAL | | 1
4 09:00 | w “DESZUID| DEPANDESAN 1 1
3 1520 | IUMAT, 13 DES 'S DEARNSAMIIG L 1
[] 23:00 SABTUL. f AGUS 2020 T UNGEAL 1
Fi MINGG 13 L 2021 DEPANOCLANANG T 1
DIAGRAM COLLISICH (L. ENDERAL SUDIRAMAN DIGAMBAR OLEH:
Ananda Murul Inayab
e TUNGGAL 3 R 1902036
—— DEFANIELAKANG
| DEPAN-SAMPING SKALA
- — DERAN-DE RN —_r 1 100

Sumber : Hasil Analisis Data
Gambar V. 1 Diagram Collision

Dilihat dari diagram collition diatas dapat disimpulkan bahwa di ruas Jalan
Jendral Sudirman merupakan kawasan pertokoan sehingga dapat
menyebabkan tingginya angka kecelakaan. Berdasarkan data dari Kepolisian
Kabupaten Tana Tidung tercatat telah terjadi kecelakaan sebanyak 7
kejadian kecelakaan pada 5 tahun terakhir yaitu pada tanggal 18 Desember
2018 dengan tipe tabrakan depan-belakang (D-B) dengan korban 1 luka
berat 1 luka ringan, tanggal 7 Agustus 2019 dengan tipe tabrakan samping-
samping (5-S) dengan korban 1 luka ringan, tanggal 7 Oktober 2019 dengan
tipe tabrakan tunggal dengan korban 1 luka r%m, tanggal 1 Desember
2019 dengan tipe tabrakan depan-depan (D-D) dengan korban 1 meninggal
dunia dan 1 luka ringan, tanggal 13 Desember 2019 dengan tipe tabrakan
depan-samping (D-S) dengan korban 1 luka berat, tanggal 8 Agustus 2020
dengan tipe tabrakan tunggal dan 1 korban luka ringan, terakhir tanﬁal 13
Februari 2021 dengan tipe tabrakan depan-belakanﬁ)-B) dengan 1 korban
luka berat dan 1 korban luka ringan. Penyebab kecelakaan yang sering

terjadi di ruas Jalan Jendral Sudirman antara lain tingginya kecepatan para
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pengguna jalan yang Iewaﬁ ruas Jalan Jendral Sudirman, permukaan
jalan yang tidak rata, tidak adanya lampu penerangan jalan pada malam
hari, tidak terawatnya marka dan rambu jalan sehingga menyulitkan

pengendara saat berkendara.

Tabel V. 3 Titik Lokasi Pada Ruas Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana
Tidung Tahun 2017-2021

] Frekuensi

No Lokasi Black Spot Segmen (m) Kecelakaan
1 Jl. Jendral Sudirman (segmen 1) 0-300 2
2 JI. Jendral Sudirman (segmen 2) 300-950 2
3 JI. Jendral Sudirman (segmen 3) 950-1500 3
Jumlah 7

Sumber : Hﬁ!}’ Analisis Data
Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah kecelakaan di ruas
Jalan Jendral Sudirman pada tahun 2017-2021 berjumlah 7 kecelakaan dan
terdapat 3 segmen yang sering terjadi kecelakaan. Penentuan black spot
tersebut memenuhi dalam identifikasi atau kriteria — kriteria yang ditentukan
dalan‘ﬁ»emilihan black spot, yaitu :
1. Lokasi kejadian kecelakaan relatif menumpuk
EB Lokasi kecelakaan dapat berupa segmen ruas jalan
3. Kecelakaan terjadi dalam ruang dan rentang waktu yang relatif sama;
dan
4,  Memiliki penyebab kecelakaan dengan faktor yang spesifik.

5.2.3 Analisis Evaluasi Standar Keselamatan
Analisis evaluasi standar keselamatan meliputi analisis data hasil
peninjauan langsung terhadap daerah rawan kecelakaan seperti fasilitas

keselamatan dan Kondisi Jalan.
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Segmen 1 (0-300 m)

KONDISI GEOMETRIK RUAS JALAN -
JENDERAL SUDIRMAN SEGMEN 1

Sumber : Hasif Analisis Data

Gambar V. 2 Kondisi Eksisting Segmen 1

Dari pengamatan di lapangan Ruas Jalan Jendral Sudirman segmen 1 :
a. Terdapat penerangan jalan umum (PJU) namun tidak berfungsi
b.  Tidak memiliki rambu peringatan hati-hati

Objek tepi jalan berupa pertokoan dan pelabuhan speedboat
d.  Marka yang mulai memudar

Dari beberapa kekurangan di atas dapat ditentukan potensi bahaya
bagi pengguna jalan pada saat dimalam hari kurang penerangan, tidak
tersedianya rambu peringatan kecelakaan, dan padatnya aktifitas disekitar
pertokoan ruas Jalan Jendral Sudirman yang dapat membahayakan

pengguna jalan.
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Segmen 2 (300-950 m)

(8H ) KONDIS| GEOMETAIK AUAS JALAN [ ==
U=/ JENDERAL SUDIRMAN SEGMEN 2 —
e 1:100

Sumber: Hasil Analisis Data

Gambar V. 3 Kondisi Eksisting Segmen 2

Pengamatan dari ruas Jalan Jendral Sudirman segmen 2 :

a.
b.

e oa o

Marka yang mulai memudar

Terdapat penerangan jalan umum (PJU) namun tidak berfungsi
Objek tepi jalan berupa pertokoan dan pasar

Terdapat genangan air pada permukaan jalan

Tidak memiliki rambu

Jalan yang bergelombang

Beberapa faktor bahaya sisi jalan dan marka yang tidak jelas bagi

pengguna, potensi bahaya bagi pengguna jalan pada saat malam hari tidak

terdapatnya penerangan jalan umum, dan permukaan jalan yang tidak rata

serta licinnya jalan karena terdapat genangan.
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Segmen 3 (950-1500 m)

Sumber : Hasil Analisis Data
Gambar V. 4 Kondisi Eksisting Segmen 3

Pengamatan dari ruas Jalan Jendral Sudirman segmen 3 :

Penerangan jalan umum (PJU) yang tidak ada

a.
b.  Pada sisi kanan dan kiri jalan terlihat marka yang tidak jelas
c.  Tidak memiliki rambu
d.  Objek tepi jalan berupa pertokoan dan ruang terbuka hijau

Beberapa faktor bahaya sisi jalan dan marka yang tidak jelas bagi
pengguna, potensi bahaya bagi pengguna jalan pada saat malam hari tidak

terdapatnya penerangan jalan umum.

5.2.4Analisa pecepatan Sesaat (Spot Speed)

Kecepatan eksisting diperoleh dari hasil analisa survei spot speed yang
mengambil lokasi pada satu titik pada wilayah studi. Untuk mendapatkan
kecepatan eksisting diperoleh dengan melakukan perhitungan persentl 85
dari rekapitulasi data spot speed.

Tabel V. 4 Data Kecepatan Sesaat Kendaraan Arah Masuk Jalan Jendral
Sudirman Segmen 1

No Jenis Kecepatan Kecepatan Kecepatan Kecepatan
Kendaraan Maksimal Elinimal rata-rata | Persentil 85
(km/jam) (Km/jam) (km/jam) (km/jam)
1 | Sepeda Motor 79 50 64,4 73,65
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2 Mobil 63 45 53,4 60
3 Pick Up 65 42 53,2 60
4 Truk 62 40 48,2 55

Sumber : Hasil Analisis Data

Hasil analisis perhitungan kriepatan sesaat pada ruas Jalan Jendral

Sudirman arah masuk segmen 1 dapat dilihat pada Tabel

4 dengan

kecepatan Persentil 85 pada kendaraan Sepeda Motor 73,65 km/jam, Mobil

60 km/jam, Pick Up 60 km/jam, dan Truk 55 km/jam. Kecepatan tertinggi

adalah kendaraan sepeda motor dengan nilai kecepatan 79 km/jam.

Tabel V. 5 Data Kecepatan Sesaat Kendaraan Arah Keluar Jalan Jendral

Sudirman Segmen 1

No Jenis Kecepatan Kecepatan Kecepatan Kecepatan
Kendaraan Maksimal @inimal rata-rata | Persentil 85
(km/jam) | (Kmfjam) | (km/jam) | (km/jam)
1 Sepeda Motor 78 49 60,1 70
2 Mobil 67 50 55,3 60,65
3 Pick Up 60 51 54,2 57,65
4 Truk 57 43 50,9 56

Sumber : Hasil Analisis Data

Hasil analisis perhitungan ke&patan sesaat pada ruas Jalan Jendral

Sudirman arah keluar segmen 1 dapat w'lat pada Tabel V. 5 dengan
kecepatan Persentil 85 pada kendaraan Sepeda Motor 70 km/jam, Mobil
60,65 km/jam, Pick Up 57,65 km/jam, dan Truk 56 km/jam. Kecepatan

tertinggi adalah kendaraan sepeda motor dengan nilai kecepatan 78 km/jam.

Tabel V. 6 Data Kecepatan Sesaat Iﬁndaraan Arah Masuk Jalan Jendral
Sudirman Segmen 2

No Jenis Kecepatan Kecepatan Kecepatan Kecepatan
Kendaraan Maksimal @inimal rata-rata | Persentil 85
(km/jam) (Km/jam) (km/jam) (km/jam)
1 Sepeda Motor 77 50 64,9 75
2 Mobil 64 45 53,5 60
3 Pick Up 65 42 53,6 60,65
4 Truk 62 40 48,7 55,65

Sumber : Hasil Analisis Data

Hasil analisis perhitungan kEﬁpalan sesaat pada ruas Jalan Jendral

Sudirman arah masuk segmen 2 dapat dilihat pada Tabel V. 6 dengan
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kecepatan Persentil 85 pada kendaraan Sepeda Motor 75 km/jam, Mobil 60
km/jam, Pick Up 60,65 km/jam, dan Truk 55,56 km/jam. Kecepatan tertinggi

adalah kendaraan sepeda motor dengan nilai kecepatan 77 km/jam.

Tabel V. 7 Data Kecepatan Sesaat Iﬁndaraan Arah Keluar Jalan Jendral

Sudirman Segmen 2

No Jenis Kecepatan Kecepatan Kecepatan Kecepatan
Kendaraan Maksimal Elinimal rata-rata | Persentil 85
(km/jam) | (Km/jam) | (km/jam) | (km/jam)
1 Sepeda Motor 77 51 60,61 71
2 Mobil 69 50 56 60,65
3 Pick Up 62 52 55 58,65
4 Truk 59 43 51,61 56

Sumber : Hasil Analisis Data

Hasil analisis perhitungan ke&patan sesaat pada ruas Jalan Jendral

Sudirman arah keluar segmen 2 dapat w‘lat pada Tabel V. 7 dengan
kecepatan Persentil 85 pada kendaraan Sepeda Motor 71 km/jam, Mobil
60,65 km/jam, Pick Up 58,65 km/jam, dan Truk 56 km/jam. Kecepatan

tertinggi adalah kendaraan sepeda motor dengan nilai kecepatan 77 km/jam.

Tabel V. 8 Data Kecepatan Sesaat Kendaraan Arah Masuk Jalan Jendral

Sudirman Segmen 3

No Jenis Kecepatan Kecepatan Kecepatan Kecepatan
Kendaraan Maksimal Elinimal rata-rata | Persentil 85
(km/jam) (Km/jam) (km/jam) (km/jam)
1 Sepeda Motor 77 53 64,77 73
2 Mobil 63 44 53,77 61
3 Pick Up 66 43 54,03 60
4 Truk 61 40 48,41 53,65

Sumber : Hasil Analisis Data

Hasil analisis perhitungan kﬁepamn sesaat pada ruas Jalan Jendral

Sudirman arah masuk segmen 3 dapaﬁilihat pada Tabel V. 8 dengan
kecepatan Persentil 85 pada kendaraan Sepeda Motor 73 km/jam, Mobil 61
km/jam, Pick Up 60 km/jam, dan Truk 53,65 km/jam. Kecepatan tertinggi

adalah kendaraan sepeda motor dengan nilai kecepatan 77 km/jam.
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Tabel V. 9 Data Kecepatan Sesaat Kendaraan Arah Keluar Jalan Jendral

Sudirman Segmen 3

No Jenis Kecepatan Kecepatan Kecepatan Kecepatan
Kendaraan Maksimal Elinimal rata-rata | Persentil 85
(km/jam) | (Km/jam) | (km/jam) | (km/jam)
1 | Sepeda Motor 77 53 62,19 69,65
2 Mobil 67 51 56,09 61
3 Pick Up 65 51 55,58 59,65
4 Truk 57 43 51,51 55

Sumber : Hasil Analisis Data

Hasil analisis perhitungan ke&patan sesaat pada ruas Jalan Jendral

Sudirman arah keluar segmen 3 dapat dilihat pada Tabeld. 9 dengan

kecepatan Persentil 85 pada kendaraan Sepeda Motor 69,65 km/jam, Mobil
61 km/jam, Pick Up 59,65 km/jam, dan Truk 55 km/jam. Kecepatan tertinggi

adalah ﬁndaraan sepeda motor dengan nilai kecepatan 77 km/jam.

5.2.5 Analisa Jarak Pandang Henti

Jarak pandang henti adalah jarak yang ditempuh pengemudi untuk

dapat menghentikan kendaraannya. Agar memberikan keamanan pada

pengemudi kendaraan, maka pada setiap panjang jalan haruslah dipenuhi

paling sedikit jarak pandangan sepanjang jarak pandangan henti minimum.

Jarak pandang henti minimum adalah jarak yang ditempuh pengemudi untuk

menghentikan kendaraannya yang bergerak setelah melihat adanya

rintangan pada lajur jalannya. Jarak pandang henti dihitung dari posisi mata

pengemudi dan tidak hanya menyangkut kendaraan-kendaraan lain tetapi

juga dengan geometrik dan lokasi marka jalan , rambu dan lampu lalu lintas

(Sumber :

standarnya adalah sebagai berikut :

Rekayasa Lalu lintas, Diren Hubdat). Adapun ketetapan
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Tabel V. 10 Jarak Pandang Henti

KECEPATAN
RENCANA — -
30 0.4 25-30
40 0.375 40-45
50 0.35 55-65
60 0.33 75-85
70 0.313 95-110
80 0.3 120-140
100 0.285 175-210
120 0.28 240-285

Sumber: AASHTO'9

Jarak pandang henti minimum dengan kecepatan persentil 85 V =
73,65 km/jam arah masuk segmen 1 dengan kendaraan sepeda motor
pada ruas Jalan Jendral Sudirman
Diketahui :
V persentil85 = 73,65 km/jam
T = 2,5 detik (Berdasarkan ketentuan PIEV)

Fm = 0,375 (Ketetapan untuk kecepatan rencana 40 km/jam)

Etanya :

D (Jarak pandang henti minimum)
Jawab : D = 0,278 V.t + V2/254 fm
D=0,278x 73,65x25 + (54%32/95,25)
D=51,18 + 56,94D = 108,14 m
Jadi dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa untuk jarak
pandang henti minimum yang sesuai dengan kecepatan persentil85
73,65 km/jam adalah 108,14 m.

57




Jarak pandang henti minimum dengan kecepatan Vrencana = 40
Em’]’am
Diketahui :
V rencana = 40 km/jam
T = 2,5 detik (Berdasarkan ketentuan PIEV)
o Fm = 0,375 (Ketetapan untuk kecepatan rencana 40 km/jam)
Ditanya :
D (Jarak pandang henti minimum)
d = 0,278 V.t + V2/254 fm
d=0,278x40x 2,5 + (16%/95,25)
d= 27,8+ 16,79d = 44,59 m
Jadi dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa untuk jarak

Jawab :

pandang henti minimum yang sesuai dengan Vrencana 40 km/jam
adalah 44,59 m.

Tabel V. 11 Jarak Pandang Henti Arah Masuk men 1
No Jenis Kecepatan | Kecepatan fm Jarak Henti
Kendaraan Rencana | Persentil 85 Kendaraan
(km/jam) (m)
1 Sepeda 40 73,65 0,375

Motor 108,14

2 Mobil 40 60 0,375 79,50

3 Pick Up 40 60 0,375 79,50

L 4 Truk 40 55 0,375 69,98

Sumber: Hasil Analisis Data

Dari hasil analisis di atas berdasarkan kecepatan persentil 85 di

dapatkan kecepatan tertinggi pada arah masuk segmen 1 yaitu dengan

kecepatan 73,65 km/jam yang membutuhkan jarak pandang henti sebesar

108,14 m. Dan terendah pada arah masuk yaitu dengan kecepatan 55

km/jam membutuhkan jarak pandang henti 69,98 m.
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1
Tabel V. 12 Jarak Pandang Henti Arah Keluar Segmen 1

No Jenis Kecepatan epatan fm Jarak Henti

Kendaraan Rencana | Persentil 85 Kendaraan (m)
(km/jam)

1 Sepeda 40 70 0,375 100,09
Motor

2 Mobil 40 60,65 0,375 86,04

3 Pick Up 40 57,65 0,375 79,72

a4 Truk 40 55,8 0,375 76,33

Sumber: Hasil Analisis Data

Dari hasil analisis di atas berdasarkan kecepatan persentil 85 di

dapatkan kecepatan tertinggi pada arah keluar segmen 1 yaitu dengan

kecepatan 70 km/jam yang membutuhkan jarak pandang henti sebesar

100,09. Dan terendah pada arah keluar yaitu dengan kecepatan 55,8 km/jam
membutuhkan jarak pandang henti 76,33 m.

Tabel V. 13 Jarak Pandang Henti Arah Masuk Segmen 2

No ﬁnis Kecepatan | Kecepatan fm Jarak Henti

Kendaraan Rencana | Persentil 85 Kendaraan (m)
(km/jam)

1 Sepeda 40 0,375
- 75 111,18

2 Mobil 40 60 0,375 79,50

3 Pick Up 40 60,65 0,375 80,77

a4 Truk 40 55,65 0,375 71,19

Sumber: Hasil Analisis Data

Dari hasil analisis di atas berdasarkan kecepatan persentil 85 di

dapatkan kecepatan tertinggi pada arah masuk segmen 2 yaitu dengan

kecepatan 75 km/jam yang membutuhkan jarak pandang henti sebesar

111,18 m. Dan terendah pada arah masuk yaitu dengan kecepatan 55,65

km/jam membutuhkan jarak pandang henti 71,19 m.

59




Tabel V. 14 Jarak Pandang Henti Arah Keluar Segmen 2

No Enis Kecepatan | Kecepatan fm Jarak Henti
Kendaraan Rencana Persentil 85 Kendaraan
(km/jam) (m)
1 Sepeda 40 0,375
— 71 102,27
2 Mobil 40 60,65 0,375 86,04
3 Pick Up 40 58,65 0,375 81,80
a4 Truk 40 56 0,375 76,33
Sumber: Hasil Analisis Data
Dari hasil analisis di atas berdasarkan kecepatan persentil 85 di

dapatkan kecepatan tertinggi pada arah keluar segmen 2 yaitu dengan

kecepatan 71 km/jam yang membutuhkan jarak pandang henti sebesar

102,27. Dan terendah pada arah keluar yaitu dengan kecepatan 56 km/jam

membutuhkan jarak pandang henti 76,33 m.

Tabel V. 15 Jarak Pandang Henti Arah Masuk Segmen 3

No Jenis Kecepatan | Kecepatan | fm Jarak Henti
Kendaraan Rencana Persentil Kendaraan
85 (m)
(km/jam)
1 Sepeda 40 0,375

oS 73 106,68

2 Mobil 40 61 0,375 81,46

3 Pick Up 40 60 0,375 79,50

@ 4 Truk 40 53,65 0,375 67,51

Sumber: Hasil Analisis Data

Dari hasil analisis di atas berdasarkan kecepatan persentil 85 di

dapatkan kecepatan tertinggi pada arah masuk segmen 3 yaitu dengan

kecepatan 73 km/jam yang membutuhkan jarak pandang henti sebesar
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106,68 m. Dan terendah pada arah masuk yaitu dengan kecepatan 53,65

km/jam membutuhkan jarak pandang henti 67,51 m.

Tabel V. 16 Jarak Pandang Henti Arah Keluar Segmen 3

No Jenis Kecepatan | Kecepatan | fm Jarak Henti
Kendaraan Rencana Persentil Kendaraan
85 (m)
(km/jam)
1 Sepeda 40 0,375
B 69,65 99,34
2 Mobil 40 61 0,375 86,79
3 Pick Up 40 59,65 0,375 83,91
4 Truk 40 55 0,375 74,31

Sumber: Hasil Analisis Data

Dari hasil analisis di atas berdasarkan kecepatan persentil 85 di

dapatkan kecepatan tertinggi pada arah keluar segmen 3 yaitu dengan

kecepatan 69,65 km/jam yang membutuhkan jarak pandang henti sebesar

99,34 m. Dan terendah pada arah keluar yaitu dengan kecepatan 55 km/jam

membutuhkan jarak pandang henti 74,31 m.

5.2.6 Analisa Perilaku Pengguna Jalan

Penyebab kecelakaan tertinggi disebabkan oleh faktor manusia, hal itu

biasanprengarUhi oleh kelalaian disengaja maupun tidak disengaja,

seperti

memacu dengan kecepatan ﬁnggim

k memakai sabuk pengaman, tidak memakai helm, dan juga

Tabel V. 17 Data Perilaku Pengguna Motor pada ruas Jalan Jendral Sudirman

Sepeda Motor
. Yang .

Nema Sompe menyat?r?aigﬁkhelm menggunakan Yana I::]ﬂtalakaﬂ menyggi;r? ?atn u
Ruas 99 helm standar P v P

Argh n'ah Masuk Keluar Masuk | Keluar | Masuk | Keluar | Masuk | Keluar

Masuk | Keluar
Jalan
Jendral 30 30 21 19 9 11 23 26 7 4
Sudirman

Sumber: Hasil Analisis Data
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Tabel V. 18 Data Perilaku Pengguna Mobil pada ruas Jalan Jendral Sudirman

Mobil
Sampel Pengemudiyang | Pengemudiyang
Nama P tidak menggunakan| menggunakan
Ruas sabuk pengaman | sabuk pengaman
Arah Arah Masuk | Keluar | Masuk | Keluar
Masuk | Keluar
Jalan
Jendral 30 30 23 24 7 6
Sudirman

Sumber: Hasil Analisis Data

Dapat dilihat dari data diatas bahwasanya perilaku pengguna jalan pada ruas
Jalan Jendral Sudirman masih rendah tingkat kedisiplinannya, hal itu dapat
dilihat dari banyaknya jumlah pelanggaran yang terjadi. Terdapat 21 untuk
arah masuk dan 19 untuk arah keluar yang tidak menggunakan helm. Ini
terjadi dikarenakan rata-rata masyarakat lokal berpikiran bahwa jarak dekat
tidak perlu pakai helm, sedangkan untuk hasil analisis pengemudi mabil
didapati tidak menggunakan sabuk pengaman dominan lebih banyak

dibandingkan dengan pengemudi yang menggunakan sabuk pengaman.

5.2.7 Analisa-IIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control)

Hazard Identification and Risk Assessment and Risk Control (HIRARC)
merupakan suatu proses pengidentifikasian bahaya yang dapat terjadi baik
pada aktifitas rutin maupun non rutin yang kemudian dilakukan proses
penilaian berdasarkan bahaya atau risiko yang telah teridentifikasi guna
menentukan tinggi rendahnya nilai suatu risiko tersebut sehingga membantu
dalarrgroses pengendaliannya.

Tahapan dalam melakukan metode ini adalah dengan mengidentifikasi
bahaya. Identifikasi dilakukan berdasarkan sumber bahaya, lokasi terjadinya
bahaya atau aktivitas yang berbahaya. Selanjutnya, dari hasil identifikasi
tersebut dilakukan penilaian risiko. Penilaian untuk mengetahui berapa
tingkatan risiko dari bahaya yang teridentifikasi. Semakin tinggi tingkat

risiko, maka semakin diutamakan untuk dilakukan pengendalian risiko.
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Metode ini dimulai dengan mengidentifikasi bahaya dan ria«J yang ada di

ruas Jalan Jendral Sudirman, selanjutnya berdasarkan hasil identifikasi

dilakukan penilaian dan pengendalian risiko.

a. Identifikasi Bahaya
Mengidentifikasi bahaya serta potensi bahaya yang dapat terjadi

pada ruas Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung

Tabel V. 19 Identifikasi Bahaya

BAHAYA POTENSI BAHAYA
Tidak terlihat jelas oleh
Perambuan yang pengguna jalan sehingga
kurang dan usang meningkatkan angka
kecelakaan
Keadaan jalan yang Mengganggu penglihatan

gelap karena beberapa
penerangan jalan yang
tidak berfungsi

pengendara saat malam hari
dikarenakan keadaan ruas

jalan yang gelap

Kondisi geometrik jalan
yang berupa jalan
bergelombang dan

tidak rata

Bahaya kondisi jalan yang
menyebabkan terjadinya
kecelakaan/kendaraan hilang
keseimbangan karena faktor
jalan dan human error

Tingginya kecepatan Kecelakaan karena
kendaraan yang lewat pengendara_i tidak  dapat
da ruas jalan mengendalikan
pa kendaraannya
Tidak terlihat jelas oleh
pengguna jalan sehingga
Marka yang memudar meningkatkan angka

kecelakaan

Sumber : Hasil Analisis Data Tahun 2022

Berdasarkan Tabel V. 19 diketahui terdapat lima bahaya yang
dapat diidentifikasi, bahaya pertama yaitu perambuan yang kurang
dan usang, kemudian bahaya yang kedua adalah keadaan jalan yang
gelap karena beberapa penerangan jalan yang tidak berfungsi, bahaya

yang ketiga vyaitu kondisi geometrik jalan yang berupa jalan
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bergelombang dan tidak rata, dan bahaya yang keempat ialah
tingginya kecepatan kendaraan yang lewat pada ruas jalan Jendral

Sudirman, dan bahaya yang terakhir yaitu marka yang memudar.

Penilaian dan Pengendalian Resiko

Setelah mengidentifikasi masalah, dilanjutkan dengan
melakukan penilaian pada masalah yang sudah diidentifikasi kemudian
emberikan pengendalian resiko pada masalah yang sudah dinilai.
Penilaian ini digunakan untuk mengetahui tingkatan risiko dari bahaya
yang teridentifikasi. Tingkatan risiko dalam penilaian ini berdasarkan
perbandingan tingkat kemungkinan terjadinya suatu risiko

(occurrence) dengan tingkat keparahan terjadinya risiko (severity).

Tabel V. 20 Tingkat emungkinan Terjadinya Suatu Risiko (Occurrence)
Tingkat Deskripsi Keterangan
1 Rare Sangat Jarang Terjadi
2 Unlikely Jarang Terjadi
3 Possible Dapat Terjadi Sesekali
4 Likely Sering Terjadi
5 Almost Certain Dapat Terjadi Setiap Saat

Sumber : AS/NZS 4360: 2004

Berdasarkan Tabel V. 20, tingkat terjadinya risiko ditentukan
dalam lima tingkatan. Tingkatan terendah memiliki nilai 1, dengan
keterangan kemungkinan terjadinya risiko sangat jarang terjadi.
Sedangkan tingkatan tertinggi memiliki nilai 5 dengan kemungkinan

terjadinya risiko hampir setiap saat.
Tabel V. 21 Tingkat Keparahan Terjadinya Risiko (Severity)

Tingkat Deskripsi Keterangan
1 Insionificant Tidak ada cedera, kerugian finansial sangat
5 g kecil dan dapat diabaikan
2
5 Minor Ada luka dan membutuhkan pertolongan

pertama, kerugian finansial kecil

64




Cedera membutuhkan perawatan medis,

3 Moderate kerugian finansial medium

Cedera parah, membutuhkan penanganan
4 Major rumah sakit secara langsung, kerugian
finansial besar

5 Catastropic Kematian, kerugian finansial sangat besar
Sumber: AS/NZS 4360:2004

Pada Tabel V. 21 di atas menunjukkan tingkat keparahan

terjadinya risiko. Sama halnya dengan tingkat kemungkinan terjadinya
risiko, tingkatan terendah bernilai 1 dan tingkatan tertingginya bernilai
5. Selanjutnya hasil perbandingan tingkat kemungkinan dan tingkat
keparahan terjadinya risiko akan digunakan untuk menentukan
tingkatan risiko. Hasil perbandingan tersebut ditunjukkan pada Tabel
V. 22.

Tabel V. 22 Tingkat Risiko

Insignifican

(1)

Moderate
Sumber: AS/NZS 4360:2004

Setelah penilaian risiko selesai, langkah berikutnya adalah

menentukan pengendalian risiko. Pengendalian ini bertujuan untuk
mengeliminasi atau meminimalisir potensi risiko yang ada.
Pengendalian risiko lebih diutamakan untuk tingkatan risiko yang tinggi
(high risk).
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Tabel V. 23 Hasil Penilaian dan Pengendalian Risiko HIRA

EVALUASI RISIKO
IDENTIFIKASIHAZARD
BOBOT
RIKS PENGENDALIAN
'll-'kEh:LI:u: POTENSI BAHAY A SUMBER NILAT NILAT P’;TI:.AIAN RISIKO
HAZARD HAZARD KEMUNGKINA N KEPARAHAN
Faktorusia
ambu yang
sudah tua dan
Tidak teriihat jelas oleh | belum diganti, "
Pemmbuan yang pengguna jalan sehingga| dan tidak Periu peng_endahan dan
kurang dan - 3 3 Moderate penggantian prasarana
wsan mening katkan ang ka adanya ang sudah usan
a9 kecelakaan pembuatan vand a
rambu di titik
titik tertentu
jalan
Ke:gaanell:hn Mengganggu disi
kar:nagbibe gpa penglhatan pengendara [ Penerangan Pemeliharman dan
enerangan kn saat malam han jalan umum 3 4 High perbaikan lampu
p yanggtida)ka dikarenakan keadaan | (PJIU) yang tidak penerangan jalan
berfungsi ruas jalan yang gelap berfungsi
. . |Bahaya kendisi jalan yang .
?(ond Bi geometrik menyehabkan terjadinya Kondisi
jaln yang berupa kecelakaan/ kendaraan permukaan Pemasangan mmbu
jalan jakbn yang 4 3 High peringatan batas
hiang kesembangan .
bergelombang | oo e ier falan dan bergelombang kecepatan maksimal
dan tdak rata human ermor dan tidak rata
Ti Tidak ada
kelégagt‘!;l Kecelakaan karena rambu
pengendara tidak dapat peringatan Pemasangan pita
kendaraan yang mengendalikan batas s 5 Extreme penggaduh
lewat pada ruas
il kendaraannya kecepatan
Jaan maksimal
Tidak terihat jelas oleh Marka yang
Marka yang pengguna jalan sehingga memudar 3 3 Moderate Pemeliharman dan
memudar mening katkan angka bahkan sudah pengecatan marka
kecelakaan hiang

Sumber : Hasil Analisis Data Tahun 2022
Dari tabel analisis HIRARC di atas d&t disimpulkan bahwa

bahaya yang paling tinggi pada ruas Jalan Jendral Sudirman adalah

tingginya kecepatan kendaraan yang lewat pada ruas Jalan Jendral

Sudirman Kabupaten Tana Tidung.

5.3 Analisa Makro

Analisa makro ialah mengidentifikasi karakteristik - karakteristik yang

sifathya umum. Analisa makro menggunakan analisa numerik sederhana
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yaitu : analisa berdasarkan tahun kejadian, awsa berdasarkan bulan
kejadian, analisa berdasarkan waktu kejadian, analisa berdasarkan tipe
tabrakan, analisa berdasarkan jenis kendaraan terlibat, analisa berdasarkan
usia, dan analisa faktor penyebab yang dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut :

5.3.1 Analisa Berdasarkan Tahun Kejadian

Data di dapat dari Polsek Kabupaten Tana Tidung berupa data
kecelakaan 5 tahun terakhir yaitu 2017 hingga 2021, berikut merupakan
tabel kecelakaan berdasarkan 5 tahun terakhir di ruas Jalan Jendral

Sudirman.

Tabel V. 24 Data Kejadian Kecelakaan Berdasarkan Tahun Kejadian di Ruas

Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung

TAHUN JUMLAH KEJADIAN
2017 0
2018 1
2019 4
2020 1
2021 1
JUMLAH 7
Sumber : Polsek Kabupaten Tana Tidung

Grafik V. 1 Tingkat Keparahan Korban Kecelakaan Lalu Lintas Pertahun

JUMLAH KEJADIAN

4
2 I
;g — o = - -

2017 2018 2019 2020 2021

mJUMLAH KEJADIAN

Sumber : TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022
Selama 5 tahun terakhir ruas Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana
Tidung telah terjadi 7 kejadian kecelakaan dengan uraian pada tahun 2017
tidak terjadi kecelakaan, tahun 2018 terjadi 1 kejadian kecelakaan,
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selanjutnya di tahun 2019 naik signifikan dengan jumlah 4 kejadian

kecelakaan, kemudian di tahun 2020 terjadi 1 kejadian kecelakaan, dan pada
tahun 2021 terjadi 1 kejadian kecelakaan.

5.3.2 Analisa Berdasarkan Bulan Kejadian

Analisis ini berfungsi untuk mengetahui bulan mana yang memiliki

jumlah kecelakaan paling tinggi. Setelah diketahui hasil tingkat fatalitas

kecelakaan per bulan, akan dilakukan pembobotan kecelakaan per bulan

tersebut yang berfungsi urﬂ( mengetahui nilai tertinggi. Hasil analisis pada
bulan kejadian kecelakaan dapat dilihat pada Tabel V. 25 dan Grafik V. 2.

Tabel V. 25 Data Kejadian Kecelakaan Berdasarkan Bulan Kejadian di

Ruas Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung

=
o

BULAN

JUMLAH KECELAKAAN PER BULAN

2017

2018

2019

2020

2021

JANUARI

FEBRUARI
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APRIL
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JUNI

Juua

AGUSTUS

SEPTEMBER

OKTOBER

olev|loiNe|jv|s|jwif| -

NOVEMBER

—
S

DESEMBER

L Y T I I s Y s s s s s s Y

[l == B o N e B o Y o o o e Y e B o )

O0o|0|0O |00 Oj0O|O(0O|O

OO0 0|0O|0O|O(H|O

JUMLAH

NN O (= (OO0 0o|o|o

Sumber : Polsek Kabupaten Tana Tidung
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Grafik V. 2 Tingkat Keparahan Korban Kecelakaan Lalu Lintas Perbulan

Chart Title
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Sumber : TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022

Berdasarkan Tabel V. 25 dan Grafik V. 2 Berdasarkan data
kecelakaan 5 tahun terakhir yaitu tahun 2017- 2021 yang diperoleh dari
Polsek Kabupaten Tana Tidung, pada bulan Agustus dan Desember
merupakan bulan kejadian kecelakaan tertinggi sejumlah 2 kejadian

kecelakaan.

5.3.3 Analisa Berdasarkan Waktu Kejadian

Untuk mengetahui tingkat keparahan kecelakaan selama 24 jam pada
tahun 2017-2021 di ruas Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung
dapat dilihat dari Tabel V.26 dan Grafik V. 3.

Tabel V. 26 Kecelakaan Berdasarkan Waktu Kejadian di Ruas Jalan Jendral
Sudirman Tahun 2017-2021

WAKTU JUMLAH KEJADIAN
00.00-06.00 0
06.01-12.00 1
12.01-18.00 3
18.01-23.59 3

TOTAL 7

Sumber : Polsek Kabupaten Tana Tidung
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Grafik V. 3 Tingkat Keparahan Korban Kecelakaan Lalu Lintas Berdasarkan
Waktu Kejadian
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Sumber : TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022

Berdasarkan Tabel V. 26 dan Grafik V. 3 dapat diketahui bahwa
kecelakaan paling tinggi di tahun 2017-2021 terjadi pukul 12.01 - 18.00 dan
18.01 - 23.59 dengan Jumlah 6 kejadian kecelakaan di ruas jalan Jendral
Sudirman Kabupaten Tana Tidung. Dapat disapulkan pada pukul 12.01 -
18.00 dan 18.01 = 23.59 merupakan waktu kejadian kecelakaan tertinggi
yang terjadi di ruas jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung hal
tersebut dikarenakan banyaknya kegiatan pengguna jalan pada waktu

tersebut yang melalui ruas jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung.

5.3.4 Analisa Berdasarkan Tipe Tabrakan
Berikut merupakan hasil analisis berdasarkan penyebab terjadinya
kecelakaan yang di dapat dari Polsek Kabupaten Tana Tidung berdasarkan

data kecelakaan 5 tahun terakhir.
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a
Tabel V. 27 Data Kecelakaan Berdasarkan Tipe Tabrakan

TIPE TABRAKAN 2017-2021

LAKA TUNGGAL
DEPAN - DEPAN
DEPAN - BELAKANG
DEPAN - SAMPING
SAMPING - SAMPING
BERUNTUN
TABRAK MANUSIA
TABRAK HEWAN
LAIN - LAIN

JUMLAH 7
Sumber : Polsek Kabupaten Tana Tidung

olo|lo|olr|r|k| NN

Grafik V. 4 Data Kecelakaan Berdasarkan Tipe Tabrakan

2017-2021

2,5

N > o €] o &> \s = =
A N PP PSR
S 0 I » ® ) S
N & 3 3 S < %
CANE I G
A P
0(3 g §\8 ¥ “

Sumber : TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022
Berdasarkan Tabel V. 27 dan Grafik V. 4 data kecelakaan 5 tahun
teralﬂ' yaitu tahun 2017-2021 tipe tabrakan tertinggi yaitu tabrakan tunggal
a'l tabrakan depan-depan yaitu sebanyak 4 kejadian kecelakaan, tabrakan
depan-belakang depan-samping dan samping-samping masing-masing

sebanyak 1 kejadian kecelakaan.
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5.3.5 Analisa Kecelakaan Berdasarkan Jenis Kendaraan Terlibat

ﬂihat dari kendaraan yang terlibat dalam periode tahubZ017-2021,
yang sering terjadi kecelakaan adalah kendaraan sepeda motor di Kabupaten
Tana Tidung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel V. 28 dan

Grafik V. 5.
Tabel V. 28 Data Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas Berdasarkan Jenis Kendaraan

yang Terlibat di ruas jalan Jer&’al Sudirman Kabupaten Tana Tidung 2017-2021

JENIS KENDARAAN YANG TERLIBAT

AN | SEPEDA | MOBIL MOBIL | oo | KENDIRAAN

MOTOR | PENUMPANG | BARANG BERMOTOR
2017 0 0 0 0 0
2018 2 0 0 0 0
2019 4 2 1 0 0
2020 1 0 0 0 0
2021 1 1 0 0 0
JUMLAH 8 3 1 0 0

Sumber @ Polsek Kabupaten Tana Tidung

Grafik V. 5 Kecelakaan Berdasarkan Jenis Kendaraan yang Terlibat
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Sumber : TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022
Berdasarkan Tabel V. 28 dan Grafik V. 5 dapat diketahui bahwa jenis
kendaraan terlibat kecelakaan tertinggi yaitu sepeda motor sebanyak 8
kejadian kecelakaan, selanjutnya mobil penumpang sebanyak 3 kejadian,

dan mobil barang sebanyak 1 kejadian kecelakaan.

72




5.3.6 Analisa Kecelakaan Berdasarkan Usia

Tabel V. 29 Data Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas Berdasarkan Usia di ruas Jalan

Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung 2017-2021

USIA 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | JUMLAH
0-15 TAHUN 0 0 0 0 0 0
16-30 TAHUN 0 1 2 2 1 6
31-50 TAHUN 0 1 5 0 0 6
> 51 TAHUN 0 0 0 0 0 0

TOTAL 0 2 7 2 1 12

Sumber : Polsek Kabupaten Tana Tidung

Grafik V. 6 Kecelakaan Berdasarkan Usia

Usia
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Sumber : TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022

Pada Tabel V. 29 dan Grafik V. 6 mﬁpakan data kecelakaan 5
tahun terakhir yaitu tahun 2017-2021 dimana usia 16-30 tahun dan 31-50
%Jn terjadi kecelakaan sebanyak masing-masing 6 kejadian kecelakaan.
Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa usia yﬁ rawan terjadi
kecelakaan pada ruas Jalan Jendral Sudirman yaitu pada usia 16-30 tahun
dan 31-50 tahun.
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5.3.7 Analisa Kecelakaan Berdasarkan Faktor Penyebab

Tabel V. 30 Data Kecelakaan Berdasarkan Faktor Penyebab Kecelakaan di ruas

Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung 2017-2021

TAHUN PENYEBAB KECELAKAAN
MANUSIA | PRASARANA | SARANA | LINGKUNGAN
2017 0 0 0 0
2018 2 0 0 0
2019 3 1 1 0
2020 1 0 1 0
2021 1 0 0 2
JUMLAH 7 1 2 2

Sumber : Polsek Kabupaten Tana Tidung
Grafik V. 7 Kecelakaan Berdasarkan Faktor Penyebab

Faktor Penyebab
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Sumber : TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022

Berdasarkan data Tabel ‘h‘io dan Grafik V. 7 kecelakaan 5 tahun
terakhir yaitu tahun 2017-2021 faktor penyebab kecelakaan tertinggi yaitu
disebabkan dari faktor manusia sebanyak 7 kejadian, dari faktor prasarana
sebanyak 1 kejadian, dari faktor sarana 2 kejadian, dan dari faktor

lingkungan 2 kejadian kecelakaan.
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Tabel V. 31 Data Penyebab Kecelakaan Berdasarkan Faktor Manusia

FAKTOR MANUSIA JUMLAH
LELAH
PENGARUH ALKOHOL
KECEPATAN
TIDAK TERTIB
MENGANTUK
Sumber : Polsek Kabupaten Tana Tidung

Moo o

Grafik V. 8 Kecelakaan Berdasarkan Faktor Penyebab Manusia

Faktor Manusia
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Berdasarkan Tabel V. 31 dan Grafik V. 8. Faktor penyebab
kecelakaan berdasarkan faktor manusia yang tertinggi disebabkan oleh
kecepatan tingggi sebanyak 5 kejadian kecelakaan dan mengantuk sebanyak

2 kejadian kecelakaan.

Tabel V. 32 Data Penyebab Kecelakaan Berdasarkan Faktor Prasarana

FAKTOR PRASARANA JUMLAH
JALAN BERLUBANG
PJU TIDAK MENYALA
RAMBU RUSAK
MARKA RUSAK
JALAN TIDAK RATA
Sumber : Polsek Kabupaten Tana Tidung

=lo|lolo|o

Berdasarkan Tabel V. 32 faktor penyebab kecelakaan berdasarkan
faktor prasarana disebabkan oleh adanya jalan yang tidak rata yaitu
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sebanyak 1 kejadian kecelakaan.

Tabel V. 33 Data Penyebab Kecelakaan Berdasarkan Faktor Sarana

FAKTOR SARANA JUMLAH
REM BLONG 2
LAMPU TIDAK MENYALA 0
KELEBIHAN MUATAN 0

Sumber : Polsek Kabupaten Tana Tidung

Berdasarkan Tabel V. 33 faktor penyebab kecelakaan berdasarkan

faktor sarana disebabkan oleh rem blong sebanyak 2 kejadian kecelakaan.

Tabel V. 34 Data Penyebab Kecelakaan Berdasarkan Faktor Lingkungan

FAKTOR LINGKUNGAN JUMLAH
JALAN LICIN 1
PANDANGAN TERHALANG 1

Sumber : Polsek Kabupaten Tana Tidung

Berdasarkan Tabea. 34 faktor penyebab kecelakaan berdasarkan
faktor lingkungan vyaitu disebabkan oleh faktor jalan licin dan pandangan

terhalang yaitu masing-masing 1 kejadian kecelakaan.

5.3.8 Analisa Tingkat Fatalitas
Kecelakaan lalu lintas tahun 2017-2021 ﬂtuk ruas jalan Jendral
Sudirman didapat 5 kejadian kecelakaan. Rincian lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel V. 35.

Tabel V. 35 Tingkat Fatalitas di Ruas Jalan Jendral Sudirman Tahun 2017-

2021
TINGKAT FATALITAS
TAHUN MD LB LR
2018 0 1 1
2019 1 1 3
2020 0 0 1
2021 0 1 1
Sumber : TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022

Dari Tabel V. 35, berdasarkan fatalitas kecelakaan yang terjadi di ruas

Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung bahwa korban kecelakaan
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luka ringan dengan jumlah 6 korban menjadikan tingkat fatalitas terbanyak.

Berikut ini adalah kondisi eksisting Jalan Jendral Sudirman Kabupaten

Tana Tidung.
Tabel V. 36 Kondisi Eksisting Segmen I
Gambar Karakteristik Inventarisasi

. Status Jalan 1|1, Tidak ada rambu-
Kabupaten rambu lalu lintas

. Fungsi Jalan : Kolektor |2. Lampu penerangan

. Perkerasan : Aspal jalan yang sudah

. Panjang Segmen : 300 tidak berfungsi
meter 3. Tidak adanya pita

. TipelJalan: 2/1 UD penggaduh

Sumber: Hasil Analisis Data
Dapat dilihat pada segmen I sesuai dengan hasil survei atau
pengamatan yang dilakukan didapat kondisi perkerasan jalan baik tidak
terdapat kerusakan, marka jalan cukup baik dimana tidak terdapat kerusakan
dan dapat dilihat bahwa tata guna lahan berupa warung dan permukiman

warga yang berjarak sangat dekat satu sama lainnya.

Tabel V. 37 Kondisi Eksisting Segmen 2

Gambar Karakteristik Inventarisasi
1. Status Jalan :[1. Tidak ada rambu-

Kabupaten rambu lalu lintas
. Fungsi Jalan : Kolektor |2. Tidak ada lampu

. Perkerasan : Aspal

. Panjang Segmen : 650 | 3.
meter

. TipelJalan: 2/1 UD

penerangan jalan
Tidak adanya pita
penggaduh

Sumn' Hasil Analisis Data
Dapat dilihat pada segmen 2 sesuai dengan hasil éurvei atau
pengamatan yang dilakukan didapat kondisi perkerasan jalan masih dalam

keadaan baik namun permukaan jalan yang bergelombang dan tidak rata,
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marka jalan baik dimana tidak terdapat kerusakan dan dapat dilihat bahwa

tata guna lahan berupa pertokoan dan pasar.

Tabel V. 38 Kondisi Eksisting Segmen 3

Gambar Karakteristik Inventarisasi
6. Status Jalan . Tidak ada rambu-

Kabupaten rambu lalu lintas
7. Fungsi Jalan : Kolektor Marka jalan yang

8. Perkerasan : Aspal sudah memudar
9. Panjang Segmen : 550 |3. Tidak ada lampu

y

meter
10. Tipe Jalan : 2/2 UD

. Tidak adanya pita

penerangan jalan

penggaduh

Sumber: Hasil Analisis Data

Dapat dilihat pada segmen 3 sesuai dengan hasil survei atau

pengamatan yang dilakukan didapat kondisi perkerasan jalan masih dalam

keadaan baik, marka jalan yang sudah memudar, tidak adanya pita

penggaduh, tidak adanya lampu penerangan jalan dan dapat dilihat bahwa

tata guna lahan berupa pertokoan dan pasar.

5.4 Peningkatan Keselamatan dan Rekomendasi Pemecahan Masalah

5.4.1 Permasalahan Keselamatan

Dari pengolahan data kecelakaan deﬁan metode statistik, maka dapat

diketahui permasalahan-permasalahan yang menjadi faktor penyebab

terjadinya kecelakaan pada ruas Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana

Tidung. Penanganan permasalahan yang diusulkan hipotesis penyebab

maupun pola umum yang telah dikemukakan di atas antara lain :

1. Permasﬁhan kecepatan kendaraan;

2. Kondisi rambu lalu lintas yang terpasang di sepanjang ruas jalan yang

mulai usang dan pudar serta minimnya lampu penerangan jalan di ruas

Jalan Jendral Sudirman

3. Perbaikan pada marka dan perkerasan jalan agar tidak ada lagi

kejadian kecelakaan dari tidak terlihatnya marka jalan dan jalan yang

tidak rata.
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5.4.2 Rekomendasi Peningkatan Keselamatan

Dari permasalahan-permasalahan yang terjadi pada ruas Jalan Jendral

Sudirman Kabupaten Tana Tidung diajukan beberapa usulan pemecahan

masalah dengan mempertimbangkan penyebab dari kronologis kecelakaan

yang terjadi dengan tujuan meningkatkan keselamatan lalu lintas terhadap

pengendara yang melewati ruas Jalan Jendral Sudirman dan mengurangi

angka fatalitas maupun kerugian material apabila terjadi kecelakaan pada

ruas Jalan Edral Sudirman. Penanganan pemmasalahan diprioritaskan

berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan antara lain :
1.

Dilakukan penambahan rambu lalu lintas sesuai dengan PM NO. 13

Tahun 2014 Tentang Rambu Lalu Lintas seperti :

a. Rambu peringatan memasuki daerah rawan kecelakaan guna
menginformasikan kepada pengemudi bahwasanya ruas Jalan
Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung adalah daerah rawan
kecelakaan.

b. Rambu pembatas kecepatan 40 km/jam karena sesuai PM NO. 111
Tentang Penetapan Batas Kecepatan untuk Jalan Jendral Sudirman
termasuk dalam kriteria jalan dengan batas maksimal kecepatan
40 km/jaa

Pengecatan marka jalan yang sudah pudar di separw ruas Jalan

Jendral Sudirman guna meningkatlﬁl keselamatan lalu lintas pada

ruas jalan tersebut sesuai dengan PM NO. 67 Tahun 2018 Tentang

Perubahan Atas PM NO. 34 Tahun 2014 Tentang Marka Jalan.

Pemasangan Pita Penggaduh (Rumble Strip) di beberapa titik saat

memasuki kawasan black spot yang berfungsi supaya pengennﬁra

mengurangi kecepatan dan lebih berhati-hati dalam berkendara. Pita
penggaduh dapat berupa suatu marka jalan atau bahan lain yang
dipasang melintang jalur lalu lintas.

Penambahalampu penerangan jalan di sepanjang ruas Jalan Jendral

Sudirman dan Perbaikan terhadap lampu penerangan jalan umum

yang sudah tidak berfungsi.
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5.

Dilakukan upaya sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya
kesadaran tertib berlalu lintas kﬁna bagaimanapun faktor manusia
juga menjadi penyebab tertinggi terjadinya kecelakaan lalu lintas.
Faktor pengemudi merupakan elemen paling besar dari penyebab
kecelakaan lalu lintas, hal ini dikarenakan keterampilan dan kebiasaan
pengemudi sulit untuk dirubah dalam waktu singkat. Oleh karena itu
perlu dibuat suatu rancangan untuk menekan tingkat kecelakaan dari
segi pengemudi baik kewaspadaan maupun kesadarannya. Metode
yang dilakukan dalam meningkatkan kewaspadaan dan kesadaran
pengemudi antara lain dengan melakukan sosialisasi pendidikan
tentang keselamatan yang diberikan sejak dini dan sopan santun
berlalu lintas maupun pelatih khusus serta kampanye terhadap

keselamatan dan pengawasan terhadap setiap pelanggaran.

Segmen 1 (0-300 m)

Palabuhan

&) @ SpaadBoat

Sumber: Hasil Analisis Data

Gambar V. 5 Rekomendasi Desain Jalan Berkeselamatan
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Segmen 2 (300 m-950 m)

REKOMENOAS! RUAS JALAN JENDRAL SUDIRMAN DIGAMBAR OLEH
SEGMEN 2 Ananda Nunl Inayal
1902036
LEGENOA A re—
Q AR PR BTN B SKALA
A 1:100

Sumber: Hasil Analisis Data

Gambar V. 6 Rekomendasi Desain Jalan Berkesalamatan

Segmen 3 (950-1500 m)

— + A
REXOMENCASI RUAS, IALAN JENDRAL SUDIRMAN DIGAMBAR OLEH
SEGMEN 3 Ananda Nurul inayati
| 1902036
LEGENDA oy [T ———
G e SHALA
@ s 1:100

Sumber: Hasil Analisis Data

Gambar V. 7 Rekomendasi Desain Jalan Berkeselamatan
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang dilakukan dan terkait dengan tujuan dan

penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

i

Tingkat keselamatan ruas jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana
Tidung berdasarkan lokasi rawan kecelakaan yang ditentukan melalui
pembobotan sesuai dengan tingkat fatalitas kecelakaan, hasil
pembobotan didapat 4 ruas jalan tertinggi yang paling rawan
kecelakaan dengan analisa yang tertinggi kedua berada pada ruas
Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tar&Tidung dengan total 7
kejadian kecelakaan dengan fatalitas 1 korban meninggal dunia, 3
korban luka berat, dan 6 korban luka ringan, serta kerugian material
sebesar Rp. 31.5@.000. Berdasarkan hasil pembobotan didapat hasil
analisis fatalitas korban meninggal dunia 6, luka berat 9, luka ringan
6, kerugian material 3, fungsi jalan kolektor 3, dan status jalan
kabupaten 1. Maka didapat total nilai pembobotan 28 di ruas Jalan
Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung dan menjadikan Jalan
Jendral Sudirman ranking kedua lokasi rawan kecelakaan di Kabupaten
Tana Tidung.
Karakteristik ruas Jalan Jendral Sudirman dari tahun 2017 - 2021
berdasarkan tahun, bulan, waktu usia, tipe tabrakan, faktor penyebab
dan kendaraan yang terlibat sesuai analisa dapat disimpulkan :
a. Berdasarkan tahun kejadian kecelakaan terbanyak yaitu pada
tahun 2019.
b. Berdasarkan bulan kejadian kecelakaan, terbanyak yaitu pada
bulan Agustus dan Desember.
C. Berdasarkan jam kejadian kecelakaan, terbanyak yaitu pada
pukul 12.01 - 18.00 dan 18.01 - 23.59.

d. Berdasarkan jenis kendaraan terlibat kecelakaan, terbanyak yaitu
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sepeda motor.

e.  Berdasarkan usia kejadian kecelakaan terbanyak yaitu pada usia
31-50 tahun

f. Berdasarkan tipe tabrakan terbanyak yaitu tabrakan tunggal dan
@rakan depan-depan

g. Berdasarkan faktor penyebab kejadian kecelakaan terbanyak
disebabkan oleh faktor manusia.

h.  Berdasarkan analisis HIRARCﬂsimpulkan bahwa bahaya yang
paling tinggi pada ruas Jalan Jendral Sudirman adalah tingginya
kecepatan kendaraan yang lewat pada ruas Jalan Jendral
Sudirman Kabupaten Tana Tidung.

Berdasarkan kondisi eksisting di ruas jalan Jendral Sudirman, belum

lengkapnya fasilitas perlengkapan jalan seperti rambu peringatan

daerah rawan kecelakaan, rambu batas kecepatan, lampu penerangan
jalan, pita penggaduh, marka yang yang mulai memudar, permukaan
jalan tidak rata yang menjadikan faktor terjadinya kecelakaan di ruas

Jalan Jendral Sudirman.

Rekomendasi dalam upaya meningkatkan keselamatan jalan pada ruas

Jalan Jendral Sudirman dengan dilakukannya pengusulan desain jalan

yang berkeselamatan yang meliputi manajemen kecepﬁl dengan

menentukan batas kecepatan maksimal 40 km/jam, penambahan
fasilitas perlengkapan jalan seperti rambu peringatan, rambu batas
kecepatan, lampu penerangan jalan serta fasilitas perlengkapan jalan
lainnya. Berdasarkan hasil analisa perlu dilakukannya upaya
penanganan serta memberik& usulan perbaikan prasarana demi
meningkatkan keselamatan lalu lintas pada ruas jalan Jendral

Sudirman. Prasarana yang harus di perbaiki seperti penambahan

rambu batas kecepatan, rambu daerah rawan kecelakaan,

pemasangan pita penggaduh, pemasangan serta perbaikan pada
lampu penerangan jalan yang sudah tidak berfungsi, pemasangan pita
penggaduh, serta melakukan sosialisasi pendidikan bagi pengemudi

tentang keselamatan yang diberikan sejak dini dan sopan santun
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berlalu lintas maupun pelatih khusus serta kampanye terhadap

keselamatan dan pengawasan terhadap setiap pelanggaran.

6.2 Saran

Berdasarkan hawalisis dari penanganan lokasi rawan kecelakaan

yang telah dilakukan, maka disarankan beberahal yang perlu mendapat

perhatian sebagai peningkatan keselamatan lalu lintas pada ruas jalan
Jendral Sudirman adalah sebagai %ut :

1.

Penambahan dan perbaikan &iilitas perlengkapan jalan yang berupa
rambu = rambu lalu lintas seperti rambu batas kecepatan, rambu
peringatan daerah rawan kecelakaan, pemasangan dan pemeliharaan
LPJU, pemeliharaan marka serta pemasangan pita penggaduh.

Perlu diadakan pemahaman, sosialisasi dan penyuluhan kepada
masyarakat Kabupaten Tana Tidung guna meningkatkan kesadaran
akan pentingnya keselamatan lalu lintas dan perlunya pﬁiawasan
untuk para pengemudi bila ada pelanggaran khususnya yang dapat
membahayakan diri sendiri maupun orang lain dapat diberikan sanksi.
Peningkatan kualitas pengemudi, baik dari kemampuan/tingkat
keterampilan dalam mengendalikan kendaraannya maupun
pengetahuannya, dengan cara memberi pemahaman, penyuluhan,

serta sosialisasi pendidikan keselamatan sejak dini.
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LAMPIRAN




Lampiran 1 Data Survei Kecepatan Sesaat (Spot Speed) arah masuk segmen 1
pada ruas Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung

m MOTOR MOBIL | PICK UP | TRUK
KECEPATAN | WAKTU | KECEPATAN | WAKTU | KECEPATAN | WAKTU | KECEPATAN | WAKTU
1 79 23 63 2,9 65 2,8 62 2,9
2 78 2,3 61 3,0 63 2,9 61 3,0
3 77 2,3 59 3,1 60 3,0 59 3,1
4 77 2,3 58 3,1 59 3,1 47 3,8
5 74 2,4 60 3,0 59 3,1 46 3,9
6 73 2,5 57 32 57 3,2 45 4,0
7 72 2,5 55 33 56 32 44 4,1
8 71 2,5 60 3,0 56 3,2 43 4,2
9 70 2,6 52 3,5 55 33 42 43
10 70 2,6 51 3,5 55 3,3 41 4.4
11 69 2,6 50 3,6 50 3,6 45 4,0
12 69 2,6 49 3,7 49 3,7 50 3,6
13 68 2,6 48 3,8 49 3,7 54 3,3
14 68 2,6 62 2,9 50 3,6 52 3,5
15 70 2,6 45 4,0 47 3,8 50 3,6
16 66 2,7 57 3,2 55 33 57 3,2
17 65 2,8 45 4,0 45 4,0 48 3,8
18 64 2,8 50 3,6 57 32 40 4,5
19 63 2,9 55 33 43 4,2 40 4,5
20 63 2,9 49 3,7 42 4,3 55 3,3
21 62 2,9 56 3,2 58 3,1 52 3,5
22 57 3,2 60 3,0 60 3,0 47 3,8
23 57 3,2 47 3,8 50 3,6 45 4,0
24 53 3,4 45 4,0 59 3,1 48 3,8
25 58 3,1 57 3,2 53 3,4 43 4,2
26 51 3,5 60 3,0 60 3,0 51 3,5
27 58 3,1 58 3,1 45 4,0 55 3,3
28 50 3,6 50 3,6 50 3,6 50 3,6
29 55 33 55 33 52 3,5 47 3,8
30 59 3,1 51 3,5 60 3,0 45 4,0
MIN 50 36 45 4,0 42 43 40 4,5
MAX 79 23 63 2,9 65 2,8 62 2,9
P85 73,65 2,4 60 3,0 60 3,0 55 3,3
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Lampiran 2 Data Survei Kecepatan Sesaat (Spot Speed) arah keluar segmen 1
pada ruas Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung

1 78 2,3 67 2,7 60 3,0 57 3,2
2 75 2,4 66 2,7 59 3,1 55 3,3
3 74 2,4 65 2,8 58 3,1 53 3,4
4 71 2,5 64 2,8 57 3,2 52 3,5
5 70 2,6 61 3,0 57 3,2 50 3,6
6 70 2,6 60 3,0 57 3,2 49 3,7
7 69 2,6 59 3,1 56 3,2 49 3,7
8 68 2,6 59 3,1 56 3,2 48 3,8
9 67 2,7 58 3,1 55 3,3 48 3,8
10 67 2,7 58 3,1 55 3,3 47 3,8
11 65 2,8 57 3,2 55 3,3 55 3,3
12 62 2,9 56 3,2 55 3,3 54 3,3
13 62 2,9 56 3,2 54 3,3 43 4,2
14 62 2,9 56 3,2 54 3,3 47 3,8
15 60 3,0 56 3,2 53 3,4 54 3,3
16 60 3,0 55 33 53 3,4 50 3,6
17 59 3,1 55 33 53 3,4 56 3,2
18 57 3,2 54 33 53 3,4 54 3,3
19 56 3,2 54 3,3 52 3,5 48 3,8
20 56 3,2 53 34 52 3,5 43 4,2
21 55 3,3 53 3,4 52 3,5 47 3,8
22 54 33 53 3,4 52 3,5 56 3,2
23 54 3,3 52 3,5 52 3,5 52 3,5
24 53 3,4 52 3,5 51 3,5 50 3,6
25 53 3,4 52 3,5 58 3,1 51 3,5
26 52 3,5 52 3,5 57 3,2 56 3,2
27 52 3,5 51 3,5 53 3,4 57 3,2
28 51 3,5 51 3,5 58 3,1 54 3,3
29 51 3,5 50 3,6 55 3,3 55 3,3
30 49 3,7 50 3,6 57 3,2 57 3,2
MIN 49 3,7 50 3,6 51 35 43 4,2
MAX 78 2,3 67 2,7 60 3 57 3.2
P85 70 2,6 60,65 3,0 57,65 31 56 3,2
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Lampiran 3 Data Survei Kecepatan Sesaat (Spot Speed) arah masuk segmen 2
pada ruas Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung

No MOTOR MOBIL PICK UP TRUK
KECEPATAN | WAKTU | KECEPATAN | WAKTU | KECEPATAN | WAKTU | KECEPATAN | WAKTU
1 77 2,3 63 2,9 65 2,8 62 2,9
2 76 2,4 64 2,8 63 2,9 61 3,0
3 75 2,4 59 3,1 62 2,9 59 3,1
4 77 2,3 58 31 59 3,1 47 3,8
5 72 2,5 61 3,0 59 3,1 49 3,7
6 71 2,5 57 3,2 61 3,0 45 4,0
7 72 2,5 54 33 56 3,2 44 4,1
8 74 2,4 60 3,0 57 3,2 45 4,0
9 72 2,5 52 3,5 55 33 42 4,3
10 70 2,6 51 3,5 55 33 41 4,4
11 69 2,6 50 3,6 50 3,6 46 3,9
12 75 2,4 49 3,7 49 3,7 50 3,6
13 68 2,6 50 3,6 53 34 54 3,3
14 71 2,5 62 2,9 50 3,6 53 3,4
15 70 2,6 45 4,0 47 3,8 50 3,6
16 66 2,7 55 33 55 3,3 57 3,2
17 65 2,8 45 4,0 45 4,0 48 3,8
18 64 2,8 50 3,6 57 3,2 40 4,5
19 75 2,4 55 33 43 42 43 4,2
20 63 2,9 50 3,6 42 43 55 3,3
21 62 2,9 56 3,2 58 3,1 52 3,5
22 57 3,2 60 3,0 56 3,2 47 3,8
23 57 3,2 49 3,7 50 3,6 45 4,0
24 60 3,0 45 4,0 59 3,1 51 3,5
25 58 3,1 57 32 53 34 43 4,2
26 51 3,5 60 3,0 60 3,0 51 3,5
27 58 3,1 57 3,2 52 3,5 56 3,2
28 50 3,6 50 3,6 50 3,6 50 3,6
29 51 3,5 55 33 49 3,7 47 3,8
30 58 3,1 51 3,5 62 2,9 48 3,8
MIN 50 3,60 45 4 42 4,29 40 4,50
MAX 77 2,34 64 2,8125 65 2,77 62 2,90
P85 75 2,40 60 3 60,65 2,97 55,65 3,23
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Lampiran 4 Data Survei Kecepatan Sesaat (Spot Speed) arah keluar segmen 2
pada ruas Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung

1 77 2,3 67 2,69 62 2,9 56 3,21
2 73 2,5 69 2,61 59 3,1 55 3,27
3 71 2,5 65 2,77 60 3,0 57 3,16
4 76 2,4 64 2,81 57 3,2 52 3,46
5 74 2,4 61 2,95 59 3,1 53 3,40
6 70 2,6 60 3,00 57 3,2 50 3,60
7 69 2,6 59 3,05 56 3,2 49 3,67
8 71 2,5 55 3,27 54 3,3 51 3,53
9 67 2,7 58 3,10 55 3,3 48 3,75
10 64 2,8 58 3,10 57 3,2 47 3,83
11 65 2,8 59 3,05 55 3,3 56 3,21
12 62 2,9 56 3,21 56 3,2 54 3,33
13 63 2,9 56 3,21 54 3,3 45 4,00
14 62 2,9 60 3,00 55 3,3 47 3,83
15 61 3,0 56 3,21 53 3,4 54 3,33
16 60 3,0 55 3,27 54 3,3 51 3,53
17 58 3,1 57 3,16 53 3,4 56 3,21
18 57 3,2 54 3,33 57 3,2 50 3,60
19 55 3,3 57 3,16 52 3,5 59 3,05
20 56 3,2 53 3,40 53 3,4 43 4,19
21 57 3,2 55 3,27 52 3,5 45 4,00
22 54 3,3 53 3,40 55 3,3 56 3,21
23 56 3,2 52 3,46 52 3,5 54 3,33
24 53 34 55 3,27 57 3,2 50 3,60
25 53 34 52 3,46 58 3,1 52 3,46
26 54 3,3 54 3,33 59 3,1 56 3,21
27 52 3,5 51 3,53 53 3,4 56 3,21
28 56 3,2 53 3,40 58 3,1 55 3,27
29 51 3,5 50 3,60 56 3,2 56 3,21
30 52 3,5 52 3,46 57 3,2 57 3,16
MIN 51 3,53 50 3,60 52 3,46 43 4,19
MAX 77 2,34 69 2,61 62 2,90 59 3,05
P85 71 2,54 60,65 2,97 58,65 3,07 56 3,21
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Lampiran 5 Data Survei Kecepatan Sesaat (Spot Speed) arah masuk segmen 3
pada ruas Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung

No MOTOR MOBIL PICK UP TRUK
KECEPATAN | WAKTU | KECEPATAN | WAKTU | KECEPATAN | WAKTU | KECEPATAN | WAKTU
1 75 2,40 61 2,95 66 2,73 60 3,00
2 74 2,43 60 3,00 63 2,86 61 2,95
3 73 2,47 63 2,86 61 2,95 60 3,00
4 69 2,61 58 3,10 59 3,05 53 3,40
5 71 2,54 63 2,86 60 3,00 46 3,01
6 77 2,34 57 3,16 57 3,16 50 3,60
7 73 2,47 55 3,27 58 3,10 44 4,09
8 71 2,54 62 2,90 56 3,21 48 3,75
9 70 2,57 52 3,46 54 3,33 42 4,29
10 74 2,43 53 3,40 55 3,27 41 4,39
11 69 2,61 50 3,60 51 3,53 47 3,83
12 72 2,50 49 3,67 49 3,67 50 3,60
13 68 2,65 50 3,60 49 3,67 49 3,67
14 69 2,61 62 2,90 51 3,53 52 3,46
15 72 2,50 45 4,00 48 3,75 48 3,75
16 66 2,73 57 3,16 55 3,27 55 3,27
17 67 2,69 45 4,00 45 4,00 48 3,75
18 63 2,86 51 3,53 57 3,16 40 4,50
19 65 2,77 55 3,27 43 4,19 41 4,39
20 63 2,86 50 3,60 50 3,60 52 3,46
21 67 2,69 56 3,21 58 3,10 53 3,40
22 57 3,16 60 3,00 62 2,90 47 3,83
23 59 3,05 48 3,75 55 3,27 48 3,75
24 54 3,33 44 4,09 59 3,05 49 3,67
25 59 3,05 57 3,16 52 3,46 43 4,19
26 54 3,33 61 2,95 60 3,00 51 3,53
27 58 3,10 57 3,16 51 3,53 54 3,33
28 53 3,40 50 3,60 50 3,60 53 3,40
29 56 3,21 54 3,33 52 3,46 45 4,00
30 60 3,00 52 3,46 59 3,05 41 4,39
MIN 53 3,40 44 4,09 43 4,19 40 4,50
MAX 77 2,34 63 2,86 66 2,73 61 2,95
P85 73 2,47 61 2,95 60 3,00 53,65 3,36
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Lampiran 6 Data Survei Kecepatan Sesaat (Spot Speed) arah keluar segmen 3
pada ruas Jalan Jendral Sudirman Kabupaten Tana Tidung

1 75 2,40 67 2,69 58 3,10 55 3,27
2 77 2,34 65 2,77 57 3,16 51 3,53
3 70 2,57 63 2,86 58 3,10 53 3,40
4 69 2,61 64 2,81 57 3,16 54 3,33
5 70 2,57 59 3,05 56 3,21 50 3,60
6 73 2,47 60 3,00 57 3,16 53 3,40
7 66 2,73 59 3,05 58 3,10 50 3,60
8 68 2,65 60 3,00 60 3,00 48 3,75
9 65 2,77 58 3,10 55 3,27 51 3,53
10 68 2,65 61 2,95 62 2,90 49 3,67
11 63 2,86 57 3,16 58 3,10 55 3,27
12 65 2,77 61 2,95 53 3,40 54 3,33
13 69 2,61 55 3,27 52 3,46 43 4,19
14 62 2,90 58 3,10 55 3,27 50 3,60
15 63 2,86 54 3,33 58 3,10 54 3,33
16 68 2,65 55 3,27 62 2,90 51 3,53
17 59 3,05 58 3,10 60 3,00 56 3,21
18 58 3,10 54 3,33 65 2,77 55 3,27
19 56 3,21 52 3,46 59 3,05 50 3,60
20 61 2,95 56 3,21 54 3,33 47 3,83
21 58 3,10 53 3,40 52 3,46 49 3,67
22 54 3,33 55 3,27 51 3,53 56 3,21
23 65 2,77 52 3,46 52 3,46 53 3,40
24 53 3,40 53 3,40 58 3,10 55 3,27
25 60 3,00 51 3,53 56 3,21 51 3,53
26 57 3,16 57 3,16 54 3,33 54 3,33
27 55 3,27 51 3,53 53 3,40 57 3,16
28 58 3,10 58 3,10 51 3,53 54 3,33
29 54 3,33 52 3,46 55 3,27 53 3,40
30 59 3,05 51 3,53 57 3,16 56 3,21
MIN 53 3,40 51 3,53 51 3,53 43 4,19
MAX 77 2,34 67 2,69 65 2,77 57 3,16
P85 69,65 2,58 61 2,95 59,65 3,02 55 3,27
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